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 ABSTRAK 
 
Jual beli merupakan suatu bagian dari mu‟amalah yang biasa dialami oleh 
manusia sebagai sarana komunikasi dalam hal ekonomi. Jual beli merupakan  
seuah transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli 
dalam hal pemindahan pemilikan suatu benda yang didahului dengan akad dan 
penyerahan sejumlah uang yang telah ditentukan. Dari pelaksanaan jual beli itu 
maka apa yang dibutuhkan manusia dapat diperoleh, bahkan dengan jual beli ini 
pula manusia dapat mempeoleh keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan 
taraf hidup mereka. Dalam jual beli banyak orang beramai-ramai melakukan 
penyimpangan atau kecurangan demi memperoleh keuntungan yang lebih banyak 
lagi. Seperti yang terjadi di Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah, penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan oleh penjual 
pupuk, dalam transaksinya penjual menerapkan sistem yang dia buat sendiri yakni 
secara paketan sehingga pembeli (petani) yang merasakan kerugiannya. Fenomena 
tentang adanya penyimpangan banyak terjadi pada masyarakat. Kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang aturan jual beli dalam Islam merupakan salah 
satu penyebab terjadinya penyimpangan-penyimpangan tersebut. 
 
Rumusan masalah skripsi ini adalah (1) apakah ada unsur paksaan atau penipuan 
dalam jual beli pupuk paketan di Desa Uman Agung dan (2) bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli pupuk paketan di Desa Uman 
Agung.  
 
Adapun tujuan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya unsur paksaan dan penipuan 
terhadap jual beli pupuk paketan di Desa Uman Agung dan untuk mengetahui 
pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli pupuk paketan di Desa Uman 
Agung.  
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field research), yang bersifat 
deskriptif normatif. Sumber data yang dikumpulkan adalah data primer yang 
diambil dari sejumlah responden yang terdiri dari pihak pedagang selaku penjual 
pupuk dan petani selaku pembeli pupuk. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
beberapa buku. Pengumpulan data menggunakan metode interview, observasi dan 
dokumentasi. 
 
Berdasarkan penelitian ini dapat dikemukakan bahwa praktik yang terjadi di Desa 
Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. Lampung Tengah bahwa penjual hanya 
lebih mementingkan keuntungan tanpa melihat kebutuhan serta kemampuan 
petani dalam membeli pupuk. Di sini pembeli merasa dirugikan karena harus 
membeli pupuk yang tidak mereka butuhkan. Sedangkan pandangan hukum Islam, 
jual beli pupuk secara paketan ini tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan 
Islam, karena mengandung unsur paksaan yang akan mengakibatkan adanya 
ketidakrelaan dalam bertransaksi. 
 
 
   
   
 MOTTO 
 
                        
                 َا          
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”1 (QS: An-Nisa (4) : 29) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahan, Bandung, CV. Diponegoro, 2006. h. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka perlu diuraikan 
secara singkat istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi 
ini berjudul: “Jual Beli Pupuk Paketan Dalam Perspektif Hukum 
Islam(Studi Kasus pada Toko Saprodi di Desa Uman Agung 
Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah)”. 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang 
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 
yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang 
dibenarkan syara.
2
 
Pupuk adalah penyubur tanaman yang ditambahkan ke tanah untuk 
menyediakan senyawaan unsur yang diperlukan oleh tanaman.
3
 Sedangkan 
Paketan adalah paket menjual suatu produk. Sejumlah barang yang 
dibungkus menjadi satu yang dikirimkan menjadi satu atau dijual secara 
keseluruhan sebagai satu kesatuan.
4
 
                                                 
2Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Bandar Lampung, Permatanet, 
2016), h. 104. 
3
Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2011) ,h. 1118. 
4
Ibid., h. 1018. 
 Saprodi adalah sarana produk padi.
5
 Masyarakat lebih 
mengenalnya dengan toko yang menyediakan berbagai alat pertanian baik 
bagi tumbuhan maupun tanaman. 
Jadi pupuk paketan adalah penyubur tanaman yang dijual lebih dari 
satu macam pupuk dan tidak diperbolehkan hanya membeli dengan hanya 
satu macam pupuk. 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan 
yang mendatar sebagaiman yang terlihat oleh mata  dengan tiga dimensi 
(panjang, lebar dan tingginya) atau sudut pandang.
6
 Sedangkan Hukum 
Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama 
Islam.
7
 Hukum yang sebenarnya tidak lain dari Fiqih Islam atau Syariat 
Islam, yaitu “suatu koleksi daya upaya para fuqaha dalam menetapkan 
syariah Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat”.8 
Dengan demikian perspektif hukum Islam dapat diartikan sebagai 
suatu keadaan atau pandangaan masa kini tentang suatu keadaan hukum 
Islam yang sedang digunakan yang dapat diarahkan pada suatu 
penggambaran masa datang dalam bentuk peraturaan dan ketentuan yang 
berkenaan dengan kehidupan masyarakat yang berdasarkan Fiqh Islam dan 
Syariat Islam yang berlaku dalam masyarakat.  
Desa Uman Agung adalahnama desa yang terletak di Kec.Bandar 
Mataram Kab. Lampung Tengah. Desa ini dikenal dengan desa pertanian 
                                                 
5
https://kamuslengkap.com/kamus/indonesia-inggris/arti-kata/saprodiakses tanggal 17 
november 2018 
6
Ibid., h. 1062. 
7
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 42. 
8
 Hasbie Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1998) h. 44. 
 dimana mayoritas penduduk di desa ini berprofesi sebagai petani dan di 
desa ini pula telah berdiri tugu tani yang mana merupakan lambang dari 
desa ini. 
Berdasarkan beberapa istilah di atas, dapat dipahami bahwa 
maksud judul skripsi ini adalah aturan hukum Islam mengenai jual beli 
pupuk paketan di Desa Uman Agung yang dalam pelaksanaannya 
diharuskan membeli pupuk secara paketan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang menjadi motivasi untuk memilih judul 
ini sebagai bahan untuk penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara Objektif, berdasarkan keluhan yang terjadi di masyarakat 
bahwa jual beli pupuk paketan tersebut dirasa memberatkan karena 
adanya unsur paksaan secara tidak langsung, disini penjual 
mewajibkan untuk membeli pupuk organik sebagai paketan dari 
pembelian pupuk anorganik. Jadi jika tidak membeli pupuk organik 
sebagai paketannya maka pembeli tidak akan dilayani. Oleh karenanya 
saya tertarik untuk mengkaji dan meneliti. 
2. Secara Subjektif 
a. Tema tentang “Jual Beli Pupuk Paketan dalam Perspektif Hukum 
Islam” menurut saya sangatlah menarik untuk dikaji dan diteliti. 
b. Pembahasan skripsi ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu 
yang ditekuni di Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan lampung. 
 c. Belum adanya yang membahas pokok permasalahan ini, sehingga 
saya tertarik untuk mengangkatnya sebagai judul skripsi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Allah Swt. mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk 
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia memiliki 
kebutuhan yang berbeda. Adakalanya sesuatu yang kita butuhkan itu ada 
pada orang lain.
9
 Oleh karena itu praktek jual beli yang dilakukan manusia 
semenjak masa Rasulullah SAW, hingga saat ini menunjukan bahwa umat 
telah sepakat akan disyariatkannya jual beli.
10
 
Menurut pengertian syariat, yang dimaksud jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela.
11
 Sedangkan menurut Wahbah Az-
Zuhaili jual beli menurut istilah adalah tukar menukar barang yang bernilai 
dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab-qabul 
atau mu’atha(tanpa ijab qabul).12 Dan jual beli disyariatkan berdasarkan 
Al-Qur‟anQS. al-Baqarah (2)275: 
              
                                                 
9
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 64. 
10
Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki, Terjemahan Fiqh 
Sunnah, Jilid III (Bandung: Al Ma‟arif, 1987, h. 46. 
11
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi,Hukum Ekonomi Islam(Jakarta Timur: Sinar 
Grafika, 2004), h. 139. 
12
Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillathuhu, Jilid V, Penerjemah: Abdul Hayyie 
al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 25. 
 Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”13 
  Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas dalam bukunya yaitu jual 
beli adalah transaksi yang menguntungkan.Keuntungan yang pertama 
diperoleh melalui kerja manusia, yang kedua yang menghasilkan uang 
bukan kerja manusia dan jual beli menurut aktivitas manusia.
14
 
  Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang kebolehan melakukan 
transaksi jual beli dan mengharamkan riba. Oleh karena itu, setiap orang 
harus memperhatikan mana yang dilarang (haram) dan mana yang 
dibolehkan (halal), mana yang haq (kebenaran) juga yang batil (kesesatan). 
Karena jual beli itu sendiri memberikan kemanfaatan diantara 
kedua belah pihak, jual beli juga tidak diperbolehkan melakukan praktek-
praktek kecurangan seperti pemaksaan yang dapat merugikan salah satu 
pihak. Dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak 
melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga pihak lain 
tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, 
tapi ada unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar 
“kehendak sendiri” adalah tidak sah.15 Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. An-Nisa (4) 29: 
 ْمُكْنِم ٍض َر َتْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل َوَْمأ  وُلُكَْأت َلَ  وُنَمآ َنيِذَّل  اَهُّ َيأ َاي ۚ  وُل ُتْق َت َلََو 
 ْمُكَسُف َْنأ ۚ َّنِإ  َا اًميِحَر ْمُكِب َناَك ۚ 
                                                 
13
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro), h. 47. 
14
 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 721. 
15
Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi,Op. Cit., h. 141. 
 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu”.16 
 
Isi kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa larangan memakan 
harta yang berada di tengah mereka yang bathil itu mengandung makna 
larangan melakukan transaksi atau perpindahan harta yang tidak 
mengantar masyarakat kepada kesuksesan, bahkan mengantarnya kepada 
kebejatan dan kehancuran, seperti praktek-praktek riba, perjudian, jual beli 
yang mengandung penipuan, dan lain-lain.
17
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual 
beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, 
yakni jual beli yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain 
sebagainya, serta harus didasari rasa suka sama suka antara masing-masing 
pihak. Perkataan suka sama suka dalam ayat di atas, menjadi dasar bahwa 
jual beli haruslah merupakan kehendak bebas atau kehendak sendiri yang 
bebas dari unsur tekanan atau paksaan. 
Manusia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan akan sandang 
pangan dan papan yang tidak pernah berkurang bahkan kian bertambah 
seiring pertumbuhan manusia itu sendiri, begitupun dengan masyarakat di 
Desa Uman Agung. 
Masyarakat di Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah menggantungkan hidupnya disektor pertanian dan 
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 perdagangan. Mereka bekerja sebagai pedagang dengan sistem jual beli 
dan sebagai petani yang bekerja di lahan sendiri maupun lahan milik orang 
lain. Dalam memenuhi kebutuhan disektor pertanian mereka membeli 
pupuk kepada penjual pupuk setempat, dimana penjual pupuk 
memberlakukan sistem paketan. 
Adapun yang menjadi ketetapan praktik yang dilakukan penjual 
pupuk bahwa setiap pembelian pupuk anorganik seperti urea dan phonska 
diharuskan juga untuk membeli pupuk organik sebagai paketannya.
18
 Jual 
beli pupuk paketan disini adalah jual beli pupuk anorganik subsidi 
maupunnon subsidi yang dalam pemasaranya pembeli diwajibkan untuk 
membeli pupuk organik sebagai tambahanya. 
Awalnya hampir seluruh petani di Desa Uman Agung resah dengan 
praktik jual beli dengan sistem tersebut (paketan) karena secara tidak 
langsung penjual memaksa para petani untuk membeli pupuk dengan 
sistem yang mereka buat dan jika petani tidak mau maka tidak dilayani.  
Kebijakan yang seperti itu dirasakan petani sangat memberatkatkan 
karena harga pupuk bersubsidi yang sudah mahal tapi masih dipersulit 
dengan mengharuskan membeli produk pupuk yang tidak dikehendaki 
oleh petani, akhirnya mau tidak mau petani harus membelinya karena 
pupuk bersubsidi tidak selalu ada dan di toko pertanian lain pun juga 
menerapkan sistem yang sama yaitu paketan. Sedangkan untuk membeli 
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 pupuk diwilayah lain juga tidak dilayani karena bukan wilayah 
pasokannya. 
Di sinilah peneliti tertarik untuk meneliti apakah jual beli tersebut 
sudah sesuai dengan syariat hukum Islam, karena di satu sisi petani sangat 
membutuhkan pupuk, serta stoknya yang tidak selalu ada, sedangkan  
disisi yang lain pembeli pupuk diharuskan membeli pupuk beserta 
paketanya sehingga pembeli yang seharusnya mengeluarkan biaya  untuk 
membeli pupuk urea dan semacamnya harus bertambah untuk membeli 
pupuk paketanya (organik). Berdasarkan latar belakang di atas, hal 
tersebut mendorong penulis untuk meneliti masalah ini dengan judul “Jual 
Beli Pupuk Paketan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 
Beberapa Toko Pertanian Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah)”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, maka penulis dapat menyimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada unsur paksaan atau penipuan dalam jual beli pupuk 
paketan di Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli pupuk 
paketan di Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Adapun tujun dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
 a. Untuk mengetahui ada tidaknya unsur paksaan terhadap jual beli 
pupuk paketan di Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik jual 
beli pupuk paketan di Desa Uman Agung Kecamatan Bandar 
Mataram. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pemahaman terhadap masyarakat mengenai system praktik jual beli 
paketan menurut perspektif Islam dan diharapkan dapat 
memperkaya khazanah pemikiran Keislaman dan civitas akademik 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum Jurusan Muamalah pada khususnya. 
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas 
Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, dengan pendekatan induktif. Alasannya metode kualitatif dengan 
pendekatan induktif lebih relevan dalam mengolah datanya.Untuk 
menghasilkan gambaran yang baik, dibutuhkan serangkaian langkah yang 
sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut terdiri atas: 
 
 
 1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 
Yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
dari lokasi atau lapangan.
19
Penyusun melakukan penelitian 
langsung terhadap warga masyarakat yang melakukan jual 
belipupuk paketan di Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah yaitu sebagai sumber data primer, sedangkan 
sumber data sekunder yaitu buku-buku fiqih dan buku-buku lain 
yang secara langsung maupun tidak langsung ada hubungannya 
dengan pokok permasalahan. 
b. Sifat Penelitian 
  Penelitian ini bersifat deskriptif normatif, yaitu penelitian 
yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat, individu, gejala, 
keadaan atau kelompok tertentu.
20
Dalam penelitian ini 
menggambarkan permasalahan yang ada secara obyektif, guna 
mendeskripsikan pelaksanaan jual beli pupuk secara paketan di 
Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. Lampung Tengah 
sebagaiman adanya. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
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   Data yang diperoleh atau bersumber langsung dari 
responden atau objek yang diteliti.
21
Yang menjadi sumber dari data 
primer adalah pemilik toko pertanian (penjual pupuk) dan pembeli 
pupuk (petani) di Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang dipoeroleh melelui pihak lain. 
Berupa data yang diproleh dari beberapa buku dan wawancara 
dengan penjual dan pembeli pupuk (petani) yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
  Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap, objek atau 
nilai yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, 
perusahaan, lembaga, media dan sebagainya.
22
Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah penjual (berjumlah 2 toko) dan petani 
(berjumlah lebih dari 100 orang).Jadi populasi dari penelitian ini 
berjumlah lebih dari 102 orang yang terdiri dari petani (pembeli) 
dan pemilik toko (penjual). 
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 b. Sampel 
  Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan 
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas 
dan lengkap dan dapat dianggap mewakili populasi.
23
Jumlah 
populasi yang tersedia lebih dari 102 orang. Seperti yang 
dikemukakan Arikunto apabila subjek kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 
20-50% atau lebih.
24
 
  Oleh karena itu berdasarkan penentuan jumlah sampel yang 
dijelaskan, diambil sampel sebanyak 10% dari populasi yang 
tersedia yaitu kurang lebih sebanyak dua belasorang yang terdiri 
dari petani yang berjumlah 10 orang dan penjual pupuk yang 
berjumlah 2 orang.Kemudian untuk menentukan kesepuluh petani 
tersebut yakni menggunakan teknik random sampling, yaitu dengan 
meminta data petaniyang membeli pupuk kemudian diambil secara 
random yaitu dengan mengundinya. Pengundian dilakukan dengan 
cara nama pembeli diberi nomor, kemudian dimasukkan dalam 
mangkuk ataukaleng atauapa saja, dikocok dan diambil sampai 
jumlah sampel terpenuhi.
25
 Adapun yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah: 
a). Penjual pupuk (pemilik toko) berjumlah 2 orang 
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 b). Pembeli pupuk (petani) berjumlah 10 orang. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara (interview) 
  Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang 
bersumber langsung dari responden penelitian dilapangan (lokasi).
26
 
Yang diwawancarai yaitu penjual pupuk dan para petani. Dengan 
tujuan memperoleh informasi faktual, untuk menarik dan menimba 
kepribadian individu atau untuk tujuan-tujuan konseling atau 
penyuluh. Dalam wawancara ini mengadakan wawancara dengan 
beberapa masyarakat Desa Uman Agung untuk memperoleh 
informasi yang berhubungan dengan skripsi. 
  Dalam wawancara ini menggunakan teknik wawancara 
tidak berencana (tidak berpatokan). Dalam wawancara tidak berarti 
bahawa peneliti tidak mempersiapkan dulu pertanyaan yang akan 
diajukan tetapi tidak terlampau terikat pada aturan-aturan yang ketat. 
Alat yang digunakan adalah pedoman wawancara yang memuat 
pokok-pokok yang ditanyakan. Pedoman wawancara ini diperlukan 
untuk menghindari keadaan kehabisan pertanyaan.
27
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 Tabel  
Daftar Nama Responden Jual Beli Desa Uman Agung Kecamatan Bandar 
Mataram Kabupaten Lampung Tengah 
 
No Nama Umur 
(Tahu
n) 
Pekerjaan Alamat Pendidika
n 
1. Sukerno 55 Petani RT1 RW3 SD 
2. Tangguh 42 Petani RT1 RW3 SMP 
3. Juri 53 Petani RT1 RW3 - 
4. Sugeng 54 Penjual RT2 RW2 SMP 
5. Tangguh 48 Petani RT1 RW3 SLTA 
6. Sutres 43 Petani RT1 RW2 SMP 
7. Suyoto 45 Petani RT1 RW3 SMP 
8. Parno 45 Penjual RT3 RW1 SLTA 
9. Hartono 38 Petani RT1 RW3 SLTA 
10. Sutar 39 Petani RT1 RW2 SMP 
11. Jasmani 42 Petani RT1 RW3 - 
12. Maridi 34 Petani RT2 RW2 SLTA 
 
b. Observasi 
  Observasi adalah pemilihan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan kegiatan 
observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
28
 Dalam hal ini 
peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan cara datang dan 
melihat di lapangan praktek jual beli pupuk paketan itu berlangsung, 
yaitu pada salah satu toko pertanian yang digunakan untuk transaksi 
jual beli pupuk secara paketan. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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 agenda, dan sebagainya.
29
 Data yang terkait dengan data dilapangan 
yaitu nota transaksi jual beli dan catatan-catatan transaksi oleh 
penjual. 
5. Metode Pengolahan Data 
a. Editing 
 Editing yaitu memeriksa kelengkapan data yang telah 
dikumpulkan.
30
Yaitu mengadakan pemeriksaan kembali apakah 
data-data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar dan 
sudah relevan dengan data yang penelitian di lapangan maupun 
dari studi literature yang berhubungan dengan objek penelitian. 
b. Sistematika Data 
 Bertujuan menempatkan data menurut kerangka sistematika 
bahasa berdasarkan urutan masalah, dengan cara melakukan 
pengelompokan data yang telah diedit dan kemudian diberi tanda 
menurut kategori-kategori dan urutan masalah. 
6. Metode Analisis Data 
 Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpulan 
data, selanjutnya data tersebut akan dianalisa. Metode analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, 
yaitu jual beli pupuk secara paketan yang kemudian ditinjau dari 
perspektif hukum islam. Setelah analisis data selesai maka hasilnya 
akan disajikan secara deskriptif analisis kualitatif secara bertahap dan 
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 berlapis, yaitu suatu penjelasan dan penginterprestasian secara logis, 
sistematis. Yang kemudian akan ditarik suatu kesimpulan yang 
merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
ini dengan menggunakan cara berpikir induktif. Induktif yaitu mencari, 
menjelaskan, dan memahami prinsip-prinsip umum yang berlaku dalam 
suatu kehidupan masyarakat.
31
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’- yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Dalam bahasa Arab digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu asy-syira’ 
(beli).
32
 
Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar menukar barang 
dengan barang. Kata bai’ yang artinya jual beli termasuk bermakna ganda 
yang bersebrangan, seperti hal-halnya kata syira’. 33  Hal tersebut 
sebgaimana firman Allah SWT dalam Surat Yusuf ayat 20 yang berbunyi: 
… ٍ ْ َ ٍنَم َِب  ُْوَر ََو 
 Artinya: “Dan mereka menjualnya dengan harga rendah.”34 
Secara istilah (terminologi) berdasarkan pendapat para ulama antara lai 
sebgai berikut: 
a. Ulama Hanafiyah membagi definisi jual beli ke dalam dua macam, 
yaitu: 
1) Definisi dalam arti umum, yaitu : 
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  اَهِوَْنح ْوَأ ِدْقَّ نل ِاب ُةَعْلِسل  ُةَلَداَبُم ْوَأ اَهِوْنحَو ِةَّضِفْل َو ِبَه َّذل  ِنْيَدْق َنلِاب ِْيَْعْل  ُعْي َب َوُهَو
 ٍ ْو ُْ َ  ِ َْو للَع.
35  
Artinya: “Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang 
(emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang 
dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus. 
 
2) Definisi dalam arti khusus, yaitu: 
 ٍ ْو ُ ْ  ِ َْو للَع ِل
َ
اِاب ِاا
َ
ا  ِةَلَداَبُم َوُهَو.36  
Artinya: “Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta 
menurut cara yang khusus.” 
b. Ulama Malikiyah membagi definisi jual beli ke dalam dua macam, 
yaitu dalam arti umum dan arti khusus. 
1) Definisi dalam arti umum, yaitu:  
Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar 
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan atau kenikmatan. 
Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan 
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi 
bukn manfaatnya atau hasilnya.
37
 
2) Definisi dalam arti khusus, yaitu:  
Jual beli dalam arti khusus ialah ialah ikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang 
mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula 
perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketka (tidak 
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 ditangguhkan), tidak merupakn utang baik barang tersebut ada di 
hadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-
sifatnya atau yang sudah diketahui terlebih dahulu.
38
 
c. Imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli yaitu pada prinsipnya, 
praktik jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan keridhaan 
(kerelaan) dua orang yang diperbolehkan mengadakan jual beli barang 
yang diperbolehkan.
39
 
d. Menurut Ibnu Qudamah mendefinisikan  
ِاب ِاا
َ
ا  ِةَلَداَبُملَ  ًاكَُّل َ َو ًاكْيْل َ ِا.40  
Artinya:”Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling 
menjadikan milik.” 
e. Menurut Sayyid Sabiq 
Dalam kitab Fiqh Sunnah mendefinisikan jual beli adalah penukaran 
benda dengan benda lain dengan saling merelakan atau memindahkan 
hak milik dengan adanya penggantinya dengan cara yang 
diperbolehkan.”41 
Kata ba’i adalah pecahan dari kata ba’un (barang), karena masing-
masing pembeli dan penjual menyediakan barangnya dengan maksud 
memberi dan menerima karena keduannya berjabat tangan dengan lain. 
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 Atas dasar itulah, jual beli(ba’i) dinamakan shafaqoh yang artinya 
transaksi yang ditandai dengan jabat tangan. 
Jual beli juga merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang 
dengan barang atau uang dengan barang, tanpa tujuan mencari keuntungan. 
Hal ini karena alasan orang menjual atau membeli barang untuk suatu 
keperluan, tanpa menghiraukan untung ruginya. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat dikatakan jual beli, tetapi tidak 
setiap jual beli dapat dikatakan perdagangan.
42
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli 
ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang mempunyai nilai 
secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak lain menerimannya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.43 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Al-bai’ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini 
berdasrkan atas dalil-dalil yang terdapat pada Al-Qur‟an, Hadits dan Ijma‟ 
Ulama. Adapun sumber-sumber hukum jual beli dalam Islam diantaranya 
yaitu: 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui 
perantara malaikat Jibril ke dalam hati Rasul degan lafadz Bahasa arab 
dan makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas 
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 pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia 
yang mengikuti petunjuknya dan menjadi ibadah dengan 
membacanya.
44
 
Ada beberapa ayat Al-qur‟an yang menyinggung tentang jual beli, 
di antaranya: 
a) Q.S. Al-Baqarah (2) ( 275: 
َابِّرل  َمَّرَحَو َعْي َبْل  َا  َّلَحَأَو 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…”(Q.S. Al-Baqarah (2) : 275)45 
Quraish Shihab menfasirkan ayat di atas dalam bukunya 
yaitu jual beli adalah transaksi yang menguntungkan. 
Keuntungan yang pertama diperoleh melalui kerja manusia, 
yang kedua yang menghasilkn uang bukan kerja manusia dan 
jual beli menurut aktivitas manusia.
46
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang kebolehan 
melakukan transaksi jual beli dan mengharamkan riba. Riba 
adalah salah satu kejahatan jailiyah yang amat hina.
47
 Orang 
yang memiliki harta dengan cara-cara yang tidak sah akan 
sangat berat mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah 
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 diakhirat nanti.
48
 Menurut Syeikh Ali Ahmad Al-Jurjawi 
adapun yang disebabkan riba tersebut yaitu bencana besar, 
musibah yang kelam, dan penyakit yang berbahaya. Orang 
yang menerima riba maka kefakiran akan datang padanya 
dengn cepat.
49
 
b) Q.S. Al-Baqarah (2) 198 : 
 ْمُكِّبَر ْنِم ًلًْضَف  وُغ َتْب َت ْنَأ ٌحاَن ُ ْمُكْيَلَع  َْيَل ۚ  
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” (Q.S. Al-Baqarah 
(2) : 198)
50
 
c) Q.S. An-Nisa‟ (4) 29 : 
 ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل َوَْمأ  وُلُكْأَت َلَ  وُنَمآ َنيِذَّل  اَهُّ َيأ َاي  
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َا  َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ  وُل ُتْق َت َلََو ْمُكْنِم ٍض َر َت ۚ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalam yang perniagaan yang berlaku suka sama suka di 
antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-
Nisaa (4) : 29)
51
 
 
 Isi kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa larangan 
memakan harta yang berada di tengah mereka yang bathil itu 
mengandung makna larangan melakukan transaksi atau 
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 perpindahan harta yang tidak mengantar masyarakat kepada 
kesuksesan, bahkan mengantarkannya kepada kebejatan dan 
kehancuran, seperti praktek-praktek riba, perjudian, jual beli 
yang mengandung penipuan, dan lain-lain.
52
 
 Penghalalan Allah Swt. terhadap jual beli itu mengandung 
dua makna, salah satunya adalah bahwa Allah Swt. 
menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua orang 
pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas 
dasar suka sama suka.
53
 Maka dari itu, Allah menganjurkan 
kita untuk melakukan perniagaan atas dasar suka sama suka. 
b. Hadis 
a) Hadis Riwayat Al-Bazzar 
 ْنَع ِر  َ   َر ِنْب َةَع ُْنَع ُا    َ ِ َر ٍعِف:  َل ُِؤ َمَلَؤؤ  ِْيَلَع ُا لَل َ َ َِّنل   َّن َ   ": ُّي َ
 ؟ ُبِيْط َ ِبْسَكْل  " َ  ِدَِيب ِل ُ َّرل  ُلَمَع َا ِه , َو ٍرْوُرْ بَم ٍعْي َب ُّلُك( ؤ ر   زبل    ور
مك اح اهح )54  
Artinya: Dari Rifa‟ah bin Rafi‟I RA bahwasannya Nabi SAW 
pernah ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik?”, maka beliau 
menjawab: “pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang baik.” (H.R Al-Bazzar dan dianggap shahih 
menurut Hakim). 
 
b) Hadis Riwayat Bukhari Muslim 
 ِم َدِْقا  ِنَع َن َدْعُم ِنْب ِدِلاَخ ْنَع ٍرْو ُث ْنَع لَسْيِع َانَر َبْخَأ لَؤْوُم ُنْب ُمْيِه َر ْبِإ اَن َث َّدَح
 َااَق َمَّلَؤَو  ِْيَلَع ُا  لَّل َ ِا  ِاْوُؤَر ْنَع  ُْنَع ُا   َ َِر : ُّطَق اًماَعَط ٌدَحَأ َلَكَأ اَم
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  َ ْي ْنِم ُلُكَْأي َناَك ُمَلًَّسل   ِْيَلَع َدُو َد ِا  ُّ َِن ْنِإ َو  ِِدَي ِلَمَع ْنِم َلُكَْأي ْنَأ ْنِم ًر
 ِِدَي ِلَمَع .(ملسمو راخبل   ور)55  
Artinya: Diceritakan Ibrahim bin Musa, mengabarkan „Isa, dari 
Tsaur, dari Kholidi binMa‟dan, dari Miqdam RA bahwa Rasulullah 
SAW berkata : “Tidak ada makanan yang dimakan seseorang, 
sekali-kali tidak ada yang lebih baik dari pada makanan-makanan 
dari hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud AS 
makan dari hasil usaha tangan beliau sendiri.” (H.R Bukhari 
Muslim). 
 
c. Landasan Ijma 
Para ulama fiqih dari dahulu sampai sekarang telah 
bersepakat bahwa jual beli itu diperbolehkan, jika di dalamnya telah 
terpenuhi rukun dan syarat. Alasannya karena manusia tidak bisa 
memenuhi kebutuhn hidupnya tanpa bantuan orang lain.
56
  Alasan 
inilah yang kemudian dianggap penting, karena dengan adanya 
transaksi seseorang dapat dengan mudah memiliki barang yang 
diperlukan dari orang lain. 
Berdasarkan dasar hukum sebagaimana penjelasan di atas 
bahwa jual beli itu hukumnya adalah mubah, yang artinya jual beli itu 
diperbolehkan asalkan didalamnya memenuhi ketentuan yang ada 
dalam jual beli. Oleh karena itu, praktik jual beli yang dilakukan 
manusia sejak masa Rasululah SAW, hingga saat ini menunjukkan 
bahwa umat telah sepakat akan disyari‟atkannya jual beli.57 
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 3. Syarat dan Rukun Jual Beli 
a. Syarat Jual Beli 
Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang mempengaruhi sah 
dan tidaknya akad tersebut. Diantaranya adalah syarat yang 
diperuntukkan bagi dua orang yang melaksanakan akad dan syarat 
yang diperuntukkan untuk barang yang akan dibeli. Jika salah satu 
darinya tidak ada, maka akad jual beli tersebut dianggap tidak sah. 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad jual beli 
sebagai berikut: 
1) Syarat Terkait dengan Subjek Akad (aqid) 
Aqid atau orang yang melakukan perikatan yaitu penjual 
(pedagang) dan pembeli, transaksi jual beli tidak mungkin 
terlaksana tanpa kedua belah pihak tersebut. Seseorang yang 
berakad terkadang orang yang memiliki hak dan terkadang wakil 
dari yang memiliki hak. Ulama fiqih sepakat bahwa orang yang 
melakukan jual beli harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
a) Aqil (Berakal) 
Hendaknya dilakukan oleh orang yang berkal atau tidak 
hilang kesadarannya, karena hanya orang yang sadar dan sehat 
akalnya yang sanggup melangsungkan transaksi jual beli secara 
sempurna, ia mampu berfikir logis. Oleh karena itu, anak kecil 
yang belum tahu apa-apa dan orang gila tidak dibenarkan 
melakukan transaksi jual beli tanpa pengawasan  dari walinya, 
 dikarenakan akan menimbulkan berbagai kesulitan dan akibat-
akibat buruk seperti penipuan dan sebagainya. Dalam firman 
Allah : 
 َااَهَفُّسل   ُوت ْ ُت َلََو 
Artinya: “Dan Janganlah kamu serahkan kepada orang yang 
sempurna akalnya”. (Q.S A-Nisa (4) : 5)58 
Isi kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah 
kalian serahkan kepada orangorang yang belum sempurna 
akalnya, yang tidak bisa mengatur harta benda, harta yang 
menjadi hak milik mereka. 
b) Kehendak Sendiri  
       Hendaknya transaksi ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
taradli (rela sama rela) yang didalamnya tersirat makna muhtar, 
yakni bebas melakukan transaksi jual beli dan terbebas dari 
paksaan dan tekanan, jual beli yang dilakukan bukan atas dasar 
hendaknya sendiri adalah tidak sah.
59
 Prinsip ini menjadi 
pegangan para fuqaha, dengan mengambil sandaran firman 
Allah SWT: 
 ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل َوَْمأ  وُلُكْأَت َلَ  وُنَمآ َنيِذَّل  اَهُّ َيأ َاي 
 ْمُكْنِم ٍض َر َت َلََو  وُل ُتْق َت  ُ َسُف َْنأ ْم َّنِإ َا   َناَك   ْمُكِب اًميِحَر  
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
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 kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu”. (Q.S An-Nisa (4) : 29)60 
 
Berdasarkan isi kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa 
larangan memakan harta yang berada di tengah mereka dengan 
batil itu mengandung makna larangan melakukan transaksi atau 
perpindahan harta yang tidak mengantar masyarakat kepada 
konsekuen bahkan mengantarkannya kepada kebejatan dan 
kehancuran, seperti praktik-praktik riba, perjudian, jual beli 
yang mengandung penipuan, dan lain-lain.
61
 
c) Tidak Pemboros (Tidak Mubazir) 
Tidak pemboros disini adalah para pihak yang mengikatkan 
diri dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang 
boros (mubazir), sebab orang yang boros didalam hukum Islam 
dikategorikn sebagai orang yang tidak cakap bertindak, 
maksudnya dia tidak dapat melakukan sendiri suatu perbuatan 
hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingannya sendiri. 
Orang boros (mubazir) didalam perbuatan hukum berada 
dibawah pengampunan atau perwalian, setiap yang melakukan 
perbuatan hukum untuk keperluannya adalah pengampunya 
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 atau walinya.
62
 Sebagaimana terdapat dalam Firman Allah 
SWT surat al-Isra;  ayat 27: 
 ِيِْطاَيَّشل  َن َوْخِإ  ُوناَك َنِير ِّذَبُمْل  َّنِإ َناََكو  ُنَا ْيَّشل   ِِّبَرِل  ًروُفَك  
Artinya: “sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 
kepada tuhannya.” (Q.S. Al-Isra‟ (17) : 27)63 
 
Berdasarkan isi kandungan dari ayat di atas yaitu sebab 
orang-orang yang meghambur-hamburkan harta secara 
berlebihan (boros) adalah saudara-saudara setan. Mereka 
menerima godaan manakala setan-setan memperdaya mereka 
agar terjerumus dalam kerusakan dan membelanjakan harta 
secara tidak benar. Kebiasaan setan adalah selalu kufur 
terhadap nikmat Tuhan. Demikian pula kawannya, akan sama 
seperti sifat setan. 
d) Baligh 
Baligh menurut hukum Islam (Fiqh), dikatakan baligh 
(dewasa) apabila telah berusia 15 tahun bagi laki-laki dan telah 
datang (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi 
jual beli yang dilakukan anak kecil adalah tidak sah dengan 
demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana 
yang baik dan yang buruk, akan tetapi ia belum dewasa (belum 
mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi atau belum haid), 
menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan 
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 untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-
barang kecil dan tidak bernilai tinggi.
64
 
2) Syarat Yang Terikat Objek Akad (Ma’qud ‘Alaih) 
Objek atau benda yang menjadi sebab terjadinya transaksi 
jual beli, dalam hal ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a) Suci atau bersih barangnya 
Artinya objek atau barang yang diperjualbelikan bukanlah 
barang yang dikategorikan barang yang najis atau barang yang 
diharamkan oleh syara‟. Barang yang diharamkan seperti 
minuman keras, dan kulit binatang yang belum disamak 
(menyucikan kulit hewan). Objek dari jual beli hendaklah 
barang yang bersih (suci) baik zat maupun sifatnya. 
b) Dapat dimanfaatkan 
Imam Syafi‟i menyatakan bahwa setiap binatang buas yang 
tidak dapt diambil manfaatnya, seperti burung rajawali, burung 
nasar (burung pemakan bangkai), dan burung bughats (sejenis 
burung kecil), ataupun beberapa jenis burung yang tidak dapat 
diburu dan tidak dapat dimakan dagingnya tidak boleh 
diperjualbelikan.
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 c) Milik Orang Yang Melakukan Akad  
Maksudnya adalah bahwa orang yang melakukan transaksi 
jual beli atas suatu barang adalah pemilik sah dari barang 
tesebut atau orang yang telah mendapatkan izin dari pemilik 
sahnya barang trsebut. Dengan demikian, jual beli barang oleh 
seseorang yang bukan pemilik sah atau berhak berdasarkan 
kuasa si pemilik sah, dipandang sebagai jual beli yang batal. 
d) Dapat diserahkan  
Maksudnya adalah bawaan barang yang ditransaksikan 
dapat diserahkan pada waktu akad terjadi, tetapi hak itu tidak 
berate bahwa harus diserahkan seektika. Maksudnya adalah 
objek jual beli harus dapat dihitung pada waktu penyerahan 
secara syara’ dan rasa. 
e) Barang Yang Diketahui Barangnya  
Maksudnya adalah barang yang diketahui setelah penjual 
dan pembeli, yaitu mengenai bentuk, takaran, sifat, dan kualitas 
barang. Apabila dalam suatu transaksi keadaan barang dan 
jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian tesebut tidak 
sah karena perjanjian tesrebut mengandung unsur penipuan 
(gharar). Oleh karenanya, penjual harus menerangkan barang 
yang hendak diperjualbelikan. 
f) Barang Yang Ditransaksikan Ada Ditangan 
 Maksudnya adalah bahwa objek  akad harus telah wujud 
pada waktu akad diadakan penjualan atas barang yang tidak 
berada dalam penguasaan penjual adalah dilarang, karena ada 
kemungkinan kualitas barang sudah rusak atau tidak dapat 
diserahkan sebagaimana perjanjian.
66
 
3) Syarat Yang Terkait dengan Jual Sighat 
Sighat dalam jual beli merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam jual beli, sebab tanpa adanya sighat (ijab-qabul) 
maka jual beli tidak sah. Adapun syarat-syarat sighat sebagai 
berikut : 
a) Satu sama lainnya berhubungan di suatu tempat tanpa ada 
pemisahan yang merusak; 
b) Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang yang saling 
mereka rela berupa barang yang dijual dan harga barang. Jika 
sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat, jual beli (akad) 
dinyatakan tidak sah; 
c) Tidak disangkutkan dengan sesuatu urusan, seperti perkataan 
saya jual jika saya jadi pergi dan perkataan lain yang serupa; 
d) Tidak berwaktu, artinya tidak boleh berjual beli dalam tempo 
waktu yang tertentu atau jual beli yang sifatnya sementara 
waktu.
67
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 b. Rukun Jual Beli 
Jika suatu pekerjaan tidak dipenuhi rukun dan syaratnya maka 
pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai dengan ketentuan syara‟.  
Dalam pekerjaan (jual beli) juga ada syarat dan rukunnya yang harus 
dipenuhi agar jual beli dinyatakan sah atau tidak berdasarkan 
syara‟.Rukun dalam Jual beli antara lain:68 
1)  قِ لْ قِ عَ لْا  atau dua  pihak yang berakal, dalam hal ini penjual dan 
pembeli. 
Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang 
yang diber kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah 
cukup dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). Sedangkan 
pemebli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 
hartnya (uangnya). 
2)  قِ لْ عَ عَ  قُ  لْ قُ  لْ عَ  atau objek akad adalah sesuatu yang dijadikan akad yang 
terdiri dari harga dan barang yang diperjualbelikan. 
3) تعَغ قِص atau lafadz akad (ijab qabul) yaitu persetujuan Antara pihak 
penjual dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, 
dimana pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual 
menyerahkn barang (serah terima), baik transaksi menyerahkan 
barang lisan maupun tulisan. 
Para ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 3, yaitu : 
a) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 
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 b) Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 
c) Akad transaksi yaitu segala tindakan yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak yang mnunjukan mereka sedang melakukan 
transaksi, baik tindakan itu berbentuk kata-kata maupun 
perbuatan. 
4. Macam-macam Jual Beli 
Dalam macam atau bentuk jual beli, terdapat beberapa klasifikasi 
yang dikemukakan oleh para ulama, antara lain : 
a. Ulama Hanafiyah, membagi jual beli dari segi atau setidaknya tiga 
bentuk, yaitu: 
1) Jual beli yang shahih 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih 
apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat, 
bukan milik orang lain. 
2) Jual beli yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah 
satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli tersebut 
pada dasar dan sifatnya tidak disyari‟atkan atau barang-barang 
yang dijual adalah barang-barang yang diharamkan syara‟. Jenis-
jenis jual beli yang batil antara lain: 
a) Jual beli sesuatu yang barangnya tidak ada. Para ulama fiqh 
sepakat jual beli seperti ini tidak sah atau batil. Misalnya, 
 memperjualbelikan buahan yang putiknya pun belum muncul 
di pohon. 
b) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan oleh pembeli, 
seperti menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang 
lepas dan tebang di udara. Hukum ini disepakati oleh ulama 
fiqh dan termasuk ke dalam kategori bai al-gharar (jual beli 
tipuan). 
c) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya 
baik, tetapi ternyata dibalik itu semua terdapat unsur tipuan. 
d) Jual beli benda-benda najis, seperti khamar, bangkai, babi, dan 
darah. Karena semua itu dalam pandangan Islam adalah najis 
dan tidak mengandung harta. 
e) Jual beli al-‘arbun, yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan 
melalui perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan 
uangnya seharga barang yang diserahkan kepada penjual, 
dengan syarat apabila pembeli tertrik dan setuju makan jual beli 
sah. Tetapi apabila pembeli tidak setuju dan barang 
dikembalikan, maka uang yang telah diberikan kepada penjual, 
menjadi hibah bagi penjual. 
f) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang 
tidak boleh dimiliki seseorang karena air yang tidak dimiliki 
seseorang merupakan hak bersama ummat manusia, tidak boleh 
diperjualbelikan. 
 3) Jual beli fasid 
Jual beli fasid adalah jual beli yang rusak dan apabila kerusakan itu 
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki. Jenis-jenis jual 
beli fasid, antara lain : 
a) Jual beli al-majhul, yaitu jual beli yang barangnya secara global 
tidak dapat diketahui, dengan syarat kemajhulannya bersifat 
menyeluruh. Akan tetapi, apabila kemajhulannya bersifat 
sedikit, maka jual belinya sah. 
b) Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat. Menurut ulama 
Hanafiyah, jual beli seperti ini dianggap sah saat syaratnya 
terpenuhi atau tenggang waktu yang disebutkan dalam akad 
jatuh tempo. 
c) Menjual barang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat 
jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat langsung 
oleh pembeli. 
d) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. 
e) Barter dengan barang yang diharamkan. 
f) Jual beli anggur dan buah-buahan lainnya untuk tujuan 
pembuatan khamr. 
g) Jual beli dengan dua syarat, misalnya seperti ungkapan 
pedagang yang mengatakan, “Jika tunai harganya Rp. 50.000, 
dan jika berutang harganya Rp. 75.000,”. 
 h) Jual beli barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari 
satuannya. ,isalnya membeli tanduk kerbau pada kerbau yang 
masih hidup. 
i) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna 
matangnya untuk dipanen. 
b. Ulama Malikiyah, membagi jual beli dari segi terlihat atau tidaknya 
barang dan kepastian akad, antara lain: 
1) Jual beli dilihat dari segi terlihat atau tidaknya barang, yaitu: 
a) Jual beli yang hadir, artinya barang yang dijadikan objek jual 
beli nampak pada saat jual beli berlangsung; 
b) Jual beli yang barangnya dianggap kelihatan seperti jual beli 
salam. 
2) Jual beli dilihat dari segi kepastiah akad, yaitu: 
a) Jual beli tanpa khiyar. 
b) Jual beli khiyar. 
5. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 
Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah al-
Zuhaily
69
 meringkasnya sebagai berikut : 
a. Terlarang Sebab Ahliyah (Ahli Akad) 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila 
dilakukan oleh orang yang baliqh, berakal, dapat memilih dan mampu 
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 ber-tasharruf (mengelola) secara bebas dan baik. Mereka yang 
dipandang tidak sah jual belinya adalah sebgai berikut: 
1) Orang yang Terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah, berdasarkn pengkajian, jual beli 
yang dipaksa bersifat menggantung dan tidak berlaku. Jika orang 
yang dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari paksaan, maka 
jual belinya berlaku. Jual beli yang tidak bedasarkan kehendaknya 
sendiri (dipaksa) adalah tidak sah. Oleh karena itu, keabsahannya 
ditangguhkan sampai rela (hilang rasa terpaksa).  
Menurut Ulama Malikiyah, tidak lazim, baginya ada khiyar. 
Adapun menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli 
tersebut tidak sah sebab tidak ada keridhaan ketika akad.
70
 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل َوَْمأ  وُلُكْأَت َلَ  وُنَمآ َنيِذَّل  اَهُّ َيأ َاي 
 ْمُكْنِم ٍض َر َت َلََو  وُل ُتْق َت  ُ َسُف َْنأ ْم َّنِإ َا   َناَك   ْمُكِب اًميِحَر  
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu”. (Q.S An-Nisa (4) : 29)71 
 
Ibnu Katsir RH berkata tentang ayat di atas bahwa Allah 
SWT melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang 
batil yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat seperti cara 
riba dan judi serta cara-cara lainnya yang menggunakan berbagai 
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 macam tipuan dan pengelabuan. Yakni janganlah kalian 
menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang diharamkan 
tetapi berniagalah menurut syariat dan dilakukn suka sama suka 
(saling ridha) diantara penjual dan pembeli serta carilah 
keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat.
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Berikut merupakan bentuk-bentuk jual beli dengan cara 
memaksa: 
a) Dipaksa untuk membeli 
Yang dimaksudkan dipaksa untuk membeli di sini ialah 
penjual yang dengan sengaja memaksa pembeli untuk membeli 
barang dagangannya, penjual tidak peduli apakah barang 
tersebut dibutuhkan atau tidak oleh pembeli. Dengan terpaksa 
pembelipun membeli barang dagangan tersebut dikarenakan 
beberapa tekanan salah satunya paksaan itu sendiri. Jual beli 
yang seperti ini dianggap tidak sah.  
Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW : 
 َمَّلَؤَو  ِِلآَو  ِْيَلَع َا  لّل َ ِا  َاْوُؤَر َّنَأ  ُْنَع ُا   َ َِر ِْيرُْدلخ  ٍدْيِعَؤ بَِأ ْنَع
 ااق : ٍض رَت ْنَع ُعْي ّبل  ا َّ ِإ ,(نابح نب   حح و   ام نب و  قهيبل    ور)73  
Artinya : “Dari Abu Sa‟id al-Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, „Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka 
sama suka.‟ (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah , serta dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban). 
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam suatu jual beli 
haruslah atas dasar suka sama suka dan saling merelakan. 
Dalam jual beli keduanya diberikan kebebasan dan tidak ada 
unsur paksaan dari kedua belah pihak.  
Sebaiknya dalam jual beli kita sebagai manusia lebih 
mengedepankan untuk saling membantu bukan justru 
mengambil keuntungan dengan cara memaksa. Rasulullah 
SAW  bersabda: 
 َةَمْر ِ بَِأ ْنَعَو - َااَق  نع ا  ل ر :مَّلَؤَو  ِْيَلَع ُا  لَل َ ِا  ُاوُؤَر َااَق 
 َااَق: (ا َ  َُّرا َ اًمِلْسُم َّرا َ ْنَم , ِْيَلَع ُا    َّ  َ اًمِّلَسُم َّ ا َ ْنَمَو)  ُ ََرْخَأ 
 َُن َّسَحَو ُّيِذِمْرِّ تَل َو َدُو َد ُوَبأ
74  
Artinya: ”Dari shahabat Abi Shirmah radhiyallahu Ta'ala 'anhu 
beliau berkata, Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
bersabda:"Barangsiapa yang memberi kemudharatan kepada 
seorang muslim, maka Allah akan memberi kemudharatan 
kepadanya, barangsiapa yang merepotkan (menyusahkan) 
seorang muslim maka Allah akan menyusahkan dia." (HR. Abu 
Daud dan At Tirmidzi). 
 
مَّلَؤَو  ِْيَلَع ُا  لَل َ ِا  َاْوُؤَر َّن َ ِا ِدْبَع ِنِْبرِب ا َ ْنَع َااَق : ًلً َُر ُا َمِحَر 
 ِ اًحْ َ َ َِو َاَاب    َ َِو ىَر َت ْ َ َضَت ْق (ىراخبل    ور)
75  
Artinya: “Dari Jabir Bin Abdullah R.A., katanya: Rasulullah 
SAW. bersabda: “Allah mengasihi orang yang murah hati 
ketika menjual, ketika membeli dan ketika menagih.” 
(H.R.Bukhari). 
 
Keridhaan dalam transaksi jual beli adalah merupakan 
prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah sah apabila 
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 didasarkan kepada kerihaan kedua belah pihak. Artinya, tidak 
sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa 
atau dipaksa atau juga merasa tertipu, artinya hilang 
keridhaanya, maka akad tersebut bisa batal.  
Memaksa dengan kata lain mensyaratkan atau memberi 
syarat dalam jual beli yaitu tidak diperbolehkan. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam buku fatwa-fatwa jual beli : 
 ٍ ْر َ َةااِم َناَك ْنِإَو ٌلِط َاب َوُه َف ِا  ِااَتِك ْ ِ  َْيَل  ٍْر َ ُّلُك
76 
Artinya: setiap persyaratan yang tidak terdapat di dalam 
Kitabullah maka persyaratan itu tidak berlaku meski jumlahnya 
serratus syarat. (Muttafaq „alaih). 
 
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Surat Al-Maidah 
ayat 2: 
... ٰىَوْقَّ تل َو ِّبِْل  لَلَع  ُونَواَع َتَو ۖ ِن َوْدُعْل َو ِْثْ ِْلْ  لَلَع  ُونَواَع َت َلََو  ۚ  وُقَّ ت َو 
 َا   ۖ ِااَقِعْل  ُديِد َ َا  َّنِإ 77  
Artinya: “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat   dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada 
Allah , sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. al-
Maidah (5) : 2). 
 
b) Terpaksa karena kebutuhan 
Melihat tingginya permintaan terhadap suatu barang yang 
dibutuhkan, maka penjual berlomba-lomba untuk mencari 
keuntungan dengan memanfaatkan kebutuhan tersebut. Dalam 
kasus ini kebutuhan pembeli dimanfaatkan oleh penjual yaitu 
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 dengan mensyaratkan kepada pembeli yaitu dengan membeli 
barang tersebut tetapi harus membeli barang yang serupa 
dengan jenis yang berbeda yang mana barang tersebut tidak 
terlalu dibutuhkan karena dianggap tidak terlalu bermanfaat 
bagi pembeli dan barang tersebut memang tidak laku dipasaran. 
Dengan terpaksa pembeli tetap melanjutkan transaksi 
tersebut karena jika tidak membeli barang-barang yang 
disyaratkan tersebut maka tidak akan terpenuhi kebutuhannya.  
Dalam QS. An-nisa (4) 85 Allah SWT berfirman: 
 اَهْ نِم ٌبي َِن  َُل ْنُكَي ًةَنَسَح ًةَعاَف َ ْعَفْشَي ْنَم ۖ  ْنَمَو ًة َِّيَؤ ًةَعاَف َ ْعَفْشَي 
 اَهْ نِم ٌلْفِك  َُل ْنُكَي ۗ  َناََكواًتيِقُم ٍا ْ َ ِّلُك ٰلَلَع َا  
78  
Artinya: Barang siapa yang memberikan pertolongan dengan 
pertolongan yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian 
(pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi pertolongan 
dengan pertolongan yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
 
c) Terpaksa karena dibuat keadaan terpaksa 
Membuat keadaan menjadi terpaksa, dimana pembeli 
dengan terpaksa membeli karena keadaanlah yang memaksa. 
Dalam kasus ini penjual dengan sengaja memanfaatkan 
keadaan demi mendapatkan keuntungan bagi diri sendiri. 
Contoh dalam kasus ini petani hanya membutuhkan beberapa 
kilo pupuk, tetapi penjual hanya menjualnya dalam satu karung. 
Bahkan tidak sedikit juga yang mensyaratkan pula untuk 
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 membeli pupuk dengan jenis lain. Keadaan seperti inilah yang 
dinilai terlalu meberatkan pembeli. 
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. al-A „Raf (7) 
157: 
 ْمِهْيَلَع ْتَناَك ِتَِّل  َاَلًْغَْلْ َو ْمُهَر ِْإ ْمُهْ نَع ُعَضَيَو ۚ
79
… 
Artinya: “…Dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka…” (Q.S al-A „Raf 
(7) : 157) 
2) Orang Gila 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang gila 
tidak sah, berdasarkan kesepakatan ulama, karena tidak memilik 
sifat ahliyah (kemampuan) dan disamakan dengannya orang yang 
pingsan, mabuk, dan dibius. 
3) Anak Kecil 
Ulama Fiqih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum 
mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 
ringan atau sepele. Menurut ulama Syafi‟iyyah jual beli anak 
mumayyiz yang belum baliqh, tidak sah sebab tidak ada ahliyah 
(kecakapan hukum). 
Adapun menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah, dan 
Hanabilah, jual beli anak kecil dipandang sah jika diizinkan oleh 
walinya. Mereka beralasan, salah satu cara untuk melatih 
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 kedewasaan adalah dengan memberi keleluasaan untuk jual beli, 
juga sekaligus pengamalan atas firman Allah SWT : 
  ُْمَا َوَْمأ ْمِهْيَلِإ  وُع َفْداَف  ًد ُْر ْمُهْ نِم ْمُتْسَنآ ْن َِف َحاَكِّنل   وُغَل َب   َِإ َّٰ َح ٰلَماَتَيْل   وُل َت ْب َو 
Artinya : “Dan ujilah anak yatim itu sampai sampai mereka 
cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta-hartanya…”(Q.S. An-Nisa (4) : 6)80 
4) Orang Buta 
Jumhur Ulama sepakat bawa jual beli yang dilakukan orang 
buta sah jika diterangkan sifat barang yang mau dibeli, karena 
adanya rasa rela. Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah tanpa 
diterangkan sifatnya dipandang batil dan tidak sah, kaena ia 
dianggap tidak bias membedakan barang yang jelek dan baik 
walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah.
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5) Fudhuli 
Jual beli Fudhul yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya, oleh karena itu, menurut para lama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak 
orang lain (mencuri). 
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jual beli semacam ini 
diperbolehkan, karena mereka menafsirkan jual beli tersebut 
kepada pembelian untuk dirinya dan bukan orang lain dan menurut 
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 ulama yang lain mengkategorikan ini ke dalam jual beli untuk 
dirinya sendiri. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa jual beli 
fudhul tidak sah. 
6) Jual Beli Terhadap Orang yang Terhalang (sakit, bodoh, atau 
pemboros) 
Maksud terhalang di sini adalah terhalang karena 
kebodohan, bangkrut ataupun sakit. Jual beli orang yang bodoh 
yang suka menghamburkan hartanya, menurut pendapat ulama 
Malikiyah, Hanfiyah dan pendapat paling shahih dikalangan 
Hanabilah, harus ditangguhkan. 
Menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli tersebut tidak sah 
sebab tidak ada ahli dan ucapannya dipandang tidak dapat 
dipegang. Begitu pula ditangguhkan jual beli orang yang sedang 
bangkrut berdasarkan ketetapan hukum, menurut ulama Malikiyah 
dan Hanafiyah sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, 
jual beli tersebut tidak sah. 
Menurut jumhur selain Malikiyah, jual beli orang sakit 
parah yang sudah mendekati mati hanya diperbolehkan sepertiga 
dari hartanya (tirkah), dan bila ingin lebih dari sepertiga, jual beli 
tersebut ditangguhkan kepada izin ahli warisnya. Menurut ulama 
Malikiyah, sepertiga dari hartanya hanya dibolehkan pada harta 
yang tidak bergerak seperti rumah, tanah dll. 
 
 7) Jual Beli Mulja‟ 
Jual beli Mulja‟ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut 
kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak normal 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya. 
b. Jual Beli yang Dilarang Sebab Sighat 
Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkam 
pada keridhaan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 
di antara ijab dan qabul, berada di satu tempat, dan tidak terpisah oleh 
suatu pemisah. 
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak 
sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih 
diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut : 
1) Jual beli mu’athah 
Jual beli mu’athah yaitu jual beli yang telah disepakati oleh 
para pihak (penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang 
maupun harganya tetapi tidak memakai ijab qabul. Jual beli seperti 
ini dipandang tidak sah, karena tidak memenhi syarat dan rukun 
jual beli. Para ahli fiqih berbeda pendapat mengenai hukum jual 
beli ini.
82
 
Menurut Hanafiyah dan Hanabilah menyatakan jual beli 
mu’athah sah hanya pada dikebiasaan dalam kehidupan manusia. 
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 Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia menunjukkan adanya 
kerelaan didalamnya. Akan tetapi terdapat satu syarat, yakni objek 
transaksi harus diketahui dan dimaklumi oleh kedua belah pihak. 
Menurut Maliki jual beli mu‟athah sah jika jika dilakukan 
dengan tindakan yang mencerminkan kerelaan dan kesepakatan, 
baik atas hal-hal sudah umum dalam masyarakat maupun tidak. 
Menurut Syafi‟iyah berpendapat bahwa jual beli mu‟athah 
berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab qabul, yakni dengan 
sighat lafazh, sebab keridhaan sifat itu tersembunyi dan tidak dapat 
diketahui, kecuali dengan ucapan. Mereka hanya memperbolehkan 
jual-beli dengan isyarat, bagi orang yang uzur (berhalangan). 
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli melalui surat atau 
utusan adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau 
utusan dari aqid pertama kepada aqid kedua. Jika qabul melebihi 
tempat, akad tersebut dipandang tidak sah, seperti surat tidak 
sampai ke tangan yang dimaksud. 
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
Kesahihan akad telah disepakati dengan isyarat atau tulisan 
khususnya bagi yang uzur sebab sama dengn ucapan. Selain itu, 
isyarat juga apa yang ada didalam hati aqid. Apabila isyarat tidak 
dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), akad 
tidak sah. 
 4) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak 
ada ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in’iqad 
(terjadinya akad). 
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. 
Akan tetapi jika lebih baik, seperti meningkatkan harga, menurut 
ulama Hanafiyah membolehknnya, sedangkan ulama Syafi‟iyah 
menganggapnya tidak sah.
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6) Jual beli munjiz 
Jual beli munjiz adalah jual beli yang dikaitkan dengan sesuatu 
syarat atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli 
ini dipandang fasid menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut 
jumhur ulama. 
7) Jual beli najasyi 
Jual beli najasyi yaitu jual beli yang dilakukan dengan 
menambah atau melebihi harga temannya, dengan maksud 
mempengaruhi orang agar orang itu mau membeli barang 
kawannya. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah karena akan 
menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 
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 8) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
Contoh dari perbuatan menawar orang lain adalah apabila 
seseorang berkata : “Jangan terima tawaran orang itu, nanti aku 
akan membeli dengan harga yang lebih tinggi”. Jual beli seperti itu 
dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan persaingan tidak 
sehat dan dapat mendatangkan perselisihan diantara 
pedagang(penjual). 
c. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang yang diperjualbelikan) 
Secara umum. Ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan alat 
pertukaran oleh orang yang berakad, yang biasa disebut mabi’ (barang 
jualan) dan harga. 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’qud 
alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat 
diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang yang akad tidak 
bersangkutan dengan milik orang lain, dan tidak ada larangan dari 
syara’. 
Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian 
ulama, tetapi perselisihkan oleh ulama yang lainnya, diantaranya 
berikut ini : 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak 
ada atau dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah.
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 2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung 
yang ada di udara atau ikan yang ada di air tidak berdasarkan 
ketetapan syara’. 
3) Jual beli gharar 
Jual beli gharar yaitu jual beli barang yang mengandung 
kesamaran. Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan jual beli 
gharar ialah semua jenis jual beli yang mengandung jahalah 
(kemiskinan) atau mukhatarah (spesikulasi) atau qumar 
(permainan taruhan).
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Dalam syari‟at Islam, jual beli gharar ini terlarang. Dengan 
dasar sabda Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam dalam hadis 
Abu Hurairah yang berbunyi : 
 َرَغْل  ِعْي َب ْنَعَو ِةا ََْا  ِعْي َب ْنَع َمَّلَؤَو  ِْيَلَع َا  لَّل َ َا  ُاوُؤَر لَه َن ِر  
Artinya : “Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual 
beli al-hashah dan jual beli gharar”. 
4) Jual beli najis yang dihukumi najis 
Barang yang dihukumkan najis dan yang terkena najis 
ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yang najis, seperti 
khamar, babi, bangkai, dll. Hal ini sebgaiman sabda Nabi : 
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  ِرْمَلخ  َعْي َب َمَّرَح  ُلْوؤرو َا  َّنإ , ِمان لْ و ِرِْيزِْنلخ و ةتيا و( و راخبل    ور
ملسم)86  
Artinya : Dari Jabir RA. Rasulullah SAW bersabda : sesungguhnya 
Allah dan Rasulnya telah mengaharamkan jual beli arak, bangkai, 
babi dan berhala. (H.R. Bukhari dan Muslim). 
 
Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang barang yang 
terkena najis (al-mutanajis) yang tidak mungkin dihilangkan, 
seperti minyak yang terkena bangkai tikus. Ulama Hanfiyah 
membolehkannya untuk barang yang tidak untuk dimakan, 
sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah dibersihan. 
Mereka berbeda pendapat juga tentang barang yang terkena najis 
atau yang tidak bisa dihilangkan, seperti kotoran kerbau, kambing, 
sapi dan ayam, karena benda-benda tersebut membawa manfaat 
sebagai pupuk. 
Mengingat tidak ada dalil yang jelas mengenai hukum jual 
beli benda najis seperti kotoran hewan di dalam Al-Quran. Akan 
tetapi, hal ini sudah dianggap umum oleh sebagian masyarakat, 
misalnya saat ini yang terjadi adalah jual beli pupuk kandang yang 
tidak lain untuk menyuburkan tanaman agar mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
Sebagian ulama yang berpandangan hukumnya boleh dan 
ada pula yang tidak, pendapat para fuqaha antara lain : 
a) Imam Hanafiyah mengatakan bahwa  jual beli kotoran hewan 
dan manusia yang murni (tanpa dicampur dengan yang lain) 
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 adalah makhruh. Akan tetapi diperbolehkan menjual kotoran 
hewan karena bisa dimanfaatkan dan untuk menyuburkan 
tanaman karena kotoran hewan dianggap sesuatu yang bernilai 
(maal) meskipun pada dasarnya hukum asal kotoran hewan 
adalah najis.
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Disebutkan Imam Syamsudin Al-Syarkhasi murid Imam 
Hanifah di dalam kitab Al-Mabsuth, beliau berpendapat bahwa 
apabila di dalam jual beli itu terdapat manfaat untuk orang 
yang berakad atas jual beli maka diperbolehkan.
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Ketentuan menurut Imam Hanifah, semua yang bisa 
dimanfaatkan dan halal menurut agama maka boleh saja 
menjualnya. Karena pada dasarnya semua benda yang 
diciptakan untuk kepentingan manusia.
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b) Imam Syafi‟i berpendapat bahwa benda yang diperjualbelikan 
harus suci. Sehingga dalam jual beli kotoran hewan tidak 
diperbolehkan karena di dalam kotoran hewan terdapat unsur-
unsur najis baik itu hewan yang boleh dimakan maupun 
kotoran hewan yang haram untuk dimakan.
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Menurut Imam Syafi‟I benda-benda najis bukan hanya 
tidak boleh diperjualbelikan, akan tetapi juga tidak sah untuk 
diperjualbelikan. Penjualan seperti bankai, darah, daging babi, 
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 khamar, nanah, kotoran manusia, kotoran hewan dan lainnya 
meskipun dapat dimanfaatkan.
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Imam Syafi‟i mengatan bahwa kotoran hewan yang 
dagingnya halal dimakan diqiyaskan kepada kotoran hewan 
yang dagingnya haram dimakan sebagaimana hukumnya najis 
menurut ijma‟ (kesepakatan) para ulama maka dengan 
demikian juga pada kotoran hewan yang dagingnya halal 
dimakan hukumnya najis. Hal ini karena seluruh kotoran sama-
sama memiliki sifat kotor (jijik) menurut tabiat manusia yang 
masih normal, dikarenakan bau yang busuk. 
Sehingga Imam Syafi‟i tidak membolehkan semua benda 
najis karena boleh tidaknya dijual suatu barang tergantung 
bersih tidaknya barang tersebut. Dengan demikian, semua yang 
bersih artinya yang diperbolehkan oleh agama untuk digunakan 
maka ia bisa dijual menurut Syafi‟i.92 
c) Imam Maliki dan Hambali berpendapat menjual sesuatu yang 
najis secara syariat seperti dari kotoran hewan yang haram 
(tidak bisa) dimakan dagingnya seperti anjing, babi dan lainnya. 
Akan tetapi boleh menjual kotoran hewan yang halal dimaka 
seperti kotoran kambing, unta, sapi, ayam dan sejenisnya 
karena dapat dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah.
93
 
                                                 
91
 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in, Darul Ihya‟, Mesir, tt, h. 67. 
92
 Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit., h. 118. 
93
 Ibid, h. 208. 
 Imam Hambali berpendapat jual beli barang yang terkena 
najis seperti kotoran hewan (sebagai pupuk) dan sejenisnya dari 
hewan-hewan najis dan dari hewan tidak syar‟i (bangkai) tidak 
diperbolehkan kecuali kotoran dari hewan yang suci yaitu dari 
hewan yang dagingnya halal dimakan.
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Pendapat senada dikemukakan oleh Imam Hambali. 
Sehingga hukum yang diambil adalah kotoran hewan yang 
halal dimakan maka kotoran dan air seninya adalah suci, 
terkecuali apabila hewan tersebut makan atau minum barang-
barang yang dari najis maka air seni dan kotoran hewan yang 
halalpun najis. 
Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, jelas bahwa 
masalah ini termasuk kedalam masalah ijtihad, karena tidak 
adanya nash al-Qur‟an yang menjelaskannya. Oleh karena itu 
wajar saja terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama 
tentang hukum masalah ini, ada yang memperbolehkannya dan 
juga ada yang tidak memperbolehkannya. 
5) Jual Beli Anak Binatang yang Masih di Dalam Kandungan 
Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada 
atau belum pasti dan tidak tampak, maksud jual beli dalam 
kandungan adalah jual beli anak binatang yang masih ada dalam 
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 perut induknya. Bentuk jual beli ini dilarang karena objeknya 
belum ada dan belum tampak. 
Hal ini sebagaimana sabda Rasul : 
 لَل َ ُّ َِّنل  لَه َن َا  ِةَل ََبْا  ِلَبَح ِعْي َب ْنَع َمَّلَؤَو  ِْيَلَع 
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Artinya: “Nabi Shollahu „alaihi wa sallam melarang menjual anak 
dari anak yang berada dalam perut unta”. (H.R. Bukhari Muslim). 
6) Jual Beli Sperma Hewan 
Dalam jual beli sperma (mani) binatang, maksudnya adalah 
seperti mengawinkan seekor domba jantan dan betina, agar dapat 
memperoleh keturunan. Jual beli seperti ini juga tidak 
diperbolehkan, karena tidak dpat diketahui kadarnya. 
7) Jual beli majhul 
Jual beli majhul adalah jual beli barang yang tidak jelas, 
misalnya jual beli singkong yang masih ditanah, jual beli buah-
buahan yang masih berbentuk bunga, dan lain-lain. 
8) Jual beli Muhaqallah 
Yaitu menjual tanam-tanaman yang masih diladang atau sawah. 
Pada model ini terkumpul dua hal yang terlarang, yaitu: 
a) Adanya ketidakjelasan kadar pada barang yang 
diperjualbelikan. 
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 b) Adanya unsur riba karena tidak diketahui secara pasti adanya 
kesamaan antara dua barang yang diperjual belikan. 
Ketidakjelasan ini karena biji-bijian yang masi 
ditangkainnya tidak diketahui kadarnya (beratnya) secara pasti 
dan tidak diketahui baik dan buruknya barang tersebut. Adapun 
adanya unsur riba di sini karena jual beli biji-bijian dengan biji-
bijian yang sejenis dengannya tanpa adanya takaran syar‟i yang 
sudah diketahui akan menyebabkan ketidakjelasan pada sesuatu. 
9) Jual beli mukhadharah 
Yaitu menjual buah-buahan yang belum masak (matang). 
Boleh menjual buah-buahan yang belum masak dengan syarat 
harus dipeti untuk orang yang ingin mengambil manfaat darinya. 
Apabila seseorang membeli kurma (yang belum masak) dan 
sebelum dipanen tiba-tiba kurma tersebut tertimpa musibah 
sehinnga meberi mudharat (ketidak manfatan) baginya, maka 
hukumnya pembeli wajib untuk tidak menerima kurma tersebut 
dan boleh meminta uangnya kembali dari penjual. 
Ibnu Qayyin Ra berkata dalam kitab I‟laamul Muwaqqi‟iin,” 
maksud dilarangnya jualbeli buah-buahan yang belum masak, yaitu 
agar tidak terjadi kasus memakan harta pembeli tanpa hak yang 
dibenarkan, karena buah-buahan tersebut kemungkinan bias rusak. 
Allah telah melarangnya dan Allah pun menguatkan tujuan dari 
larangan ini dengan memberi pembelaan kepada pembeli yang 
 barangnya rusak karena terkena musibah setelah terjadinya jual 
beli yang dibolehkan. Semua ini dimaksudkan agar pembeli tidak 
merasa dizhalimi dan hartanya tidak dimakan tanpa adanya hak 
yang dibenarkan.
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10)  Jual Beli Mulammasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, yaitu apabila 
seseorang pedagang berkata, “Kain mana saja yang engkau sentuh, 
maka kain tersebut menjadi milikmu dengan harga sekian. Jual beli 
ini tidak layak dengan dua sebab: 
a) Adanya jahalah (ketidakjelasan barang) 
b) Masih tergantung dengan syarat 
Syaratnya ialah seorang bedagang berkata, “aku jual pakaian 
yang engkau sentuh dari pakaian-pakaian ini. Masuk dalam 
larangan ini semua barang, maka tidak boleh membeli sesuatu 
dengan cara mulammasah karena adanya dua sebab yang sudah 
disebutkan tadi, baik barang tersebut berupa pakaian atau yang 
lainnya. 
11)  Jual Beli Munabadzah 
Yaitu jual beli secara lempar-melempar. Apabila seseorang 
berkata, “kain mana saja yang kamu lemparkan kepadaku, maka 
aku membayarnya dengan harga sekian,” tanpa ia melihat kepada 
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 barang tersebut. Jual beli ini tidak sah disebabkan dua illat (alasan), 
yaitu: 
a) Adanya ketidakjelasan barang. 
b) Barang yang dijual masih bergantung pada syarat, yaitu apabila 
kain tersebut dilemparkan kepadannya. 
12) Jual Beli Mubazanah 
Yaitu menjual anggur dengan anggur atau menjual kurma dengan 
kurma yang masih berada di pohon atau menjual ruthab (kurma 
yang masih basah) dengan kurma yang sudah kering. Dalam jual 
beli ini terdapat dua ‘illat (sebab) yang mengahruskan syariat 
untuk melarangnya: 
a) Adanya ketidakjelasan pada barang (karena masih berada di 
pohon). Juga adanya bahaya yang akan mengancam salah satu 
pihak dengan kerugian. 
b) Adanya unsur riba karena kurma yang masih berada di pohon 
belum jelas (kadarnya, serta baik dan buruknya), maka menjual 
kurma dengan kurma yang sejenis tentu belum memastikan 
adanya tamatsul (samanya kadar antara dua barang yang 
dijualbelikan), sehingga hal tersebut akan menyebabkan 
terjadinya riba. 
 
 
13)  Jual beli muzabanah 
 Jual beli buah yang basah dengan buah yang kering, misalnya jual 
beli padi kering dengan bayaran padi yang basah, sedangkan 
ukurannya sama, sehingga akan merugikan pemilik padi yang 
kering. Oleh karena itu jual beli yang seperti itu dilarang.  
B. Pupuk 
1. Seputar Pupuk 
Secara umum pengertian pupuk adalah material organik maupun 
material anorganik yang mengandung zat hara yang ditambahkan pada 
media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan nutrisi yang 
diperlukan tanaman dengan tujuan untuk memaksimalkan 
pertumbuhan dan produktifitas.
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 Pupuk mengandung bermacam-
macam unsur hara yang diperlukan tanaman dalam kelangsungan 
hidupnya. Secara garis besar unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
meliputi unsur hara makro dan unsur hara mikro. 
Pupuk secara umum berfungsi sebagai sumber zat hara untuk 
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dan memperbaiki struktur tanah. 
Pemberian pupuk pada media tanam dapat meningkatkan kadar hara 
dan meningkatkan kesuburan. Aktifitas pertanian yang secara terus 
menerus dilakukan mengakibatkan kehilangan unsur hara pada tanah. 
Oleh karena itu untuk mengembalikan ketersediaan hara pada media 
tanam diperlukan penambahan pupuk. 
2. Macam-macam Pupuk 
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 Berdasarkan sumber bahannya, pupuk digolongkan menjadi 2 jenis 
yaitu: 
a) Pupuk Organik 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan 
sisa-sisa tanaman, hewan dan bahan alam lainnya. Baik yang 
diproses secara alami maupun melalui rekayasa manusia. Pupuk 
organik dapat berbentuk padat maupun cair. Yang termasuk pupuk 
organik antara lain ; Pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk hijau, 
humus dan pupuk organik buatan. 
b) Pupuk Anorganik 
Pupuk anorganik adalah pupuk buatan maupun pupuk alam 
yang terbuat dari bahan kimia. Misalnya Pupuk NPK, Urea 
Phonska, TSP dan lain-lain. 
3. Pupuk Paketan 
Pupuk paketan adalah pupuk yang dijual oleh para pedang dengan 
sistem paketan. Dalam satu paket pembelian pupuk minimal harus 
terdiri dari dua jenis pupuk yang berbeda, yakni pupuk anorganik dan 
pupuk organik sebagai paketannya. Dalam penjualannya pembeli 
diharuskan membeli pupuk minimal terdiri dari dua jenis, yaitu pupuk 
anorganik dan organik sebagai paketannya. Penjual hanya melayani 
pembeli yang hanya membeli dengan minimal dua jenis pupuk tersebut. 
  
 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Uman Agung Kec. Bandar Mataram Kab. 
Lampung Tengah 
1. Sejarah Berdirinya Desa Uman Agung 
Pada awal tahun 1963 pemerintah telah mengirim transmigrasi 
spontan dari Pulau Jawa yang di tempatkan di Kampung Utama Jaya 
Mataram, tetapi ada sebagian dari transmigran tersebut yang tidak 
mendapatkan jatah lahan seperti yang dijanjikan. 
 Pada tanggal 14 April 1964 sebanyak 223 kepala keluarga telah 
membuka hutan ke arah timur laut yang berjarak ±10km dari Kampung 
Utama Jaya Mataram, Dengan susah payah dan semangat yang 
pantang menyerah para transmigran tersebut merintis dan membuka 
hutan belantara menjadi pemukiman yang layak huni sampai menjadi 
sebuah kampung seperti apa yang diharapkan pemerintah. 
 Pada tanggal 06 Juni 1966 pemerintah meresmikan kampung 
tersebut dengan nama “Uman Agung Mataram” yang mengandung arti, 
uman artinya mendapat jatah lokasi, agung artinya tanah yang subur, 
mataram artinya tenteram, uman agung mataram mempunyai arti dan 
harapan masyarakat masih medapat jatah lokasi pada tanah yang subur 
dan hidupnya akan aman tentram. 
 Kampung Uman Agung Mataram merupakan kampung yang kecil 
dengan luas Wilayah 711,25 ha, penduduk mula-mula berjumlah 223 
 KK yang terdiri dari 789 jiwa, berasal dari Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, untuk kelancaran roda pemerintahan Kampung Uman Agung 
Mataram pada awalnya dibagi menjadi 4 Dusun dan pada saat ini 
menjadi 6 Dusun  yaitu dusun Ujung Kulon, Dusun Utama Agung, 
Dusun Usodo Dadi, Dusun Usaha Mega, Dusun Ujan Mas, dan Dusun 
Usaha Kawan. 
 Sejak tanggal 06 Juni 1966 telah dibentuk Pemerintahan Kampung  
yang dipimpin oleh seorang Kepala Kampung dan dibantu oleh 
masyarakat kampung yang terdiri dari Carik, Kami Tuwo I, Kami 
Tuwo II, Jogoboyo, dan 4 Orang Bayan (Kepala Dusun) . Pada masa 
ini Pemerintah Kampung dijalankan secara sederhana dengan 
prasarana dan sarana kampung yang masih sangat terbatas. 
Pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya 
masih dititikberatkan pada pembuatan jalan, penataan lingkungan, 
pembuatan parit, pembuangan air dan lain-lain. Kehidupan sosial 
masyarakat dilaksanakan dengan cara bergotong-royong dalam bentuk 
paguyuban-paguyuban.
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2. Keadaan Geografis dan Demografis Desa Uman Agung 
Kondisi geografis secara administratif Desa Uman Agung terletak 
di Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. Adapun 
luas wilayah Desa Uman Agung 711,25 ha. dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
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 a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Sendang Agung 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Banjar Agung 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Banjar Agung 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sriwijaya dan Subing 
Karya 
Kondisi geografis Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut: 
1) Ketinggian atau jarak dari permukaan laut 29,7 m 
2) Banyaknya curah hujan 3,232 mm/th 
3) Suhu udara rata-rata 20-30ºC 
Sedangkan menurut kondisi demografis desa Uman Agung 
memiliki jumlah penduduk 818 KK. Dari jumlah tersebut laki-laki 
berjumlah 1.168 jiwa dan perempuan berjumlah 1.320 jiwa. Berikut 
merupakan jumlah penduduk menurut klasifikasi umur di Desa Uman 
Agung yaitu: 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Uman Agung 
Menurut Kelompok Usia 
No. Usia 
(Tahun) 
Jumlah 
(Jiwa) 
Prentase 
(%) 
1.  0-5 248 orang 9,96 
2.  6-12 380 orang 15,29 
3.  13-15 163 orang 6,57 
4.  16-18 100 orang 4,00 
5.  19-26 307 orang 12,32 
6.  27-35 414 orang 16,61 
7.  36-40 167 orang 6,80 
8.  41-55 426 orang 17,13 
9.  56-60 98 orang 3,90 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Monografi Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah, pada tahun 2018. 
 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Desa Uman Agung 
Menurut Kelompok Pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah 
(Jiwa) 
Prentase 
(%) 
1.  Tidak Tamat SD 224 9 
2.  SD 935 38 
3.  SLTP 867 35 
4.  SLTA 421 17 
5.  Diploma 8 0,4 
6.  Sarjana 12 0,6 
Jumlah Total 2.467 100 
Sumber: Monografi Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah, pada tahun 2018. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
masyarakat di Desa Uman Agung paling banyak lulusan SD/sederajat. 
Hal dapat dikatakan bahwa masyarakat di Desa Uman Agung dalam 
bidang pendidikan masih tergolong kurang maju. Kondisi pendidikan 
seperti ini pada akhirnya akan sulit menerima berbagai macam 
perubahan sosial ekonomi, yang akibatnya akan berpengaruh pada pola 
kehidupan masyarakatnya. 
3. Kondisi Pertanian Masyarakat Desa Uman Agung 
10.  60-< 185 orang 7,40 
Jumlah Total 2.488 orang 100 
 Masyarakat Desa Uman Agung sebagian besar adalah petani dan 
buruh tani, yang sebagian besar hanya lulusan SD dan SLTP, 
sedangkan yang bermata pencaharian sebagai PNS sebagian besar 
lulusan dari akademi atau perguruan tinggi. 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Desa Uman Agung 
Menurut Jenis Usaha 
 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
(Jiwa) 
Prentase 
(%) 
1.  Buruh Tani 150 12,31 
2.  Tani 980 80,45 
3.  Peternak 4 0,32 
4.  Pedagang 25 2,05 
5.  Tukang Kayu 9 0,73 
6.  Penjahit 5 0,41 
7.  PNS 20 1,64 
8.  Pensiunan 3 0,24 
9.  TNI/Polri 3 0,24 
10.  Perangkat Kampung 13 1,06 
11.  Pengrajin - - 
12.  Industri Kecil 6 0,49 
13.  Buruh Industri - - 
Jumlah Total 1.218 100 
Sumber: Monografi Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah, pada tahun 2018. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa 
Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 
Tengah memiliki jenis usaha yang beragam. Seabagian besar memiliki 
mata pencaharian petani dan buruh tani. Jenis usaha ini secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap tingkat perekonomian masyarakat 
Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 
 Tengah. Masyarakat amat bergantung pada keadaan cuaca yang 
nantinya akan mempengaruhi tingkat perkembangan penduduk. 
Tabel 4 
Jumlah Pertanian Menurut Jenis Tanaman 
 
No. Tanaman Luas (Ha) Prentase (%) 
1.  Padi 50,00 11,53 
2.  Jagung 75,00 17,30 
3.  Sawit 100,75 23,25 
4.  Karet 97,30 22,45 
5.  Singkong 110,25 25,44 
6.  Lain-lain - - 
Jumlah Total 1.218 100 
Sumber: Monografi Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah, pada tahun 2018. 
 
Tabel 5 
Jumlah Petani Menurut kebutuhan pupuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa 
Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 
Tengah lebih memilih untuk menanam singkong, ini dikarenakan 
singkong merupakan salah satu tanaman yang lumayan tahan terhadap 
berbagai cuaca dan singkong inipun dapat dipanen hanya dalam waktu 
enam bulan, dan salah satu alasannya di Desa uman Agung ini terdapat 
No. Petani  Jumlah 
(orang) 
 Jumlah Pembelian Pupuk  
Dalam Satu Paket 
 
   Urea dan 
Kompos 
NPK dan 
Kompos 
Urea, 
NPK dan 
kompos 
1.  Jagung 166 27 55 84 
2.  Singkong 245 185 - 61 
 banyak pabrik singkong sehingga mempermudahkan untuk menjual 
hasil panennya. 
Menurut Pak Hartono selaku petani mengatakan bahwa beda  
halnya dengan jagung dan padi, dalam penanamannya padi dan jagung 
mengikuti musim karena tanaman ini tidak bisa ditanam disembarang 
musim karena akan bnyak hama dimusim-tertentu dan cuaca yang 
tidak mendukung. Kemudian untuk karet dan sawit rata-rata hanya 
ditanam oleh petani yang mempunya lahan luas. Menanam karet dan 
sawit bagi mereka merupan investasi jangka panjang karena kedua 
tanaman tersebut tidak bisa dipanen setelah ditanaminya, yaitu 
membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk bisa memetik hasilnya. 
Alasan lain yaitu untuk menhemat tenaga kerja karena untuk karet dan 
sawit mudah perawatannya.
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B. Penjualan Pupuk Secara Paketan Oleh Pedagang 
Di Desa Uman Agung Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten 
Lampung Tengah sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 
kurang lebih hampir 85% dari jumlah penduduk Desa Uman Agung. 
Banyaknya lahan perkebunan seperti perkebunan karet, sawit, singkong, 
jagung dan masih banyak lagi tanaman lainnya, membuat kebutuhan 
pupuk semakin tinggi. Jenis pupuk yang dibutuhkan oleh petani juga 
beragam, seperti urea, npk phonska, pupuk organik, dan lain-lain. Hal 
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 inipun dimanfaatkan oleh para pedagang pupuk untuk kemudian dijualnya 
secara paketan. 
Penjualan pupuk secara paketan dilakukan oleh penjual yakni 
dengan mensyaratkan pembeli untuk membeli pupuk minimal dengan dua 
macam, yaitu untuk setiap pembelian pupuk anorganik (urea dan phonska) 
diharuskan juga untuk mebeli pupuk oraganik. Hal ini dilakukan oleh 
penjual karena tingginya permintaan atas pupuk anorganik sedangkan 
pupuk organik sendiripun kurang laku dipasaran sehingga dimanfaatkan 
oleh penjual untuk bisa menjual pupuk organik yaitu dengan cara paketan. 
Tabel 6 
Daftar Pupuk yang Diperjualbelikan secara Paketan di Desa Uman Agung 
Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah 
 
No. Pupuk Jenis Pupuk Harga / 50kg 
1.  Pupuk Urea Anorganik Rp. 110.000 
2.  Pupuk NPK Phonska Anorganik  Rp. 115.000 
3.  Pupuk Kompos Organik Rp. 75.000 
 
Pak Parno selaku pedagang pupuk mengatakan bahwa dalam 
praktik jual beli pupuk yang terjadi di Desa Uman Agung ini yaitu pembeli 
hanya diberi pilihan yaitu untuk membelinya secara paketan yaitu yang 
terdiri dari pupuk urea atau npk phonska disertai pupuk kompos yaitu 
pupuk organik yang menjadi paketannya. Jika pembeli tidak mau 
membelinya dengan system paketan maka tidak akan dilayani.
100
 Para 
penjual memberlakuakn sitem jual beli pupuk paketan ini karna tingginya 
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 permintaan petani terhadap pupuk urea dan npk phonska yang mana kedua 
pupuk tersebut susah untuk didadapatkan karena sering telatnya pasokan 
dari pupuk-pupuk tersebut, belum juga ada beberapa pedagang nakal yang 
sering menimbun pupuk untuk dijual dimusim panen yang harganya bisa 
naik drastis. Ini yang kemudian dimanfaatkan oleh para pedagang untuk 
menjualnya secara paketan, karena yang kita ketahui minat dari para petani 
sangat kurang terhadap pupuk organik. Hal ini yang kemudian 
dimanfaatkan oleh para pedagang untuk memanfaatkan keaadan agar 
bagaimana caranya pupuk-pupuk tersebut bisa laku terjual, dan tentunya 
memberikan keuntungan tersendiri bagi pedagang. 
Pak Tangguh selaku petani mengatakan bahwa tak sedikit dari para 
pembeli yang mengeluhkan sistem jual beli paketan ini karena dianggap 
sangat meberatkan petani karna secara tidak langsung pedagang memaksa 
para pembeli untuk mebeli pupuk yang tidak mereka minati. Tak banyak 
yang bisa pembeli lakukan kecuali membelinya karena hanya dengan cara 
demikian mereka bisa mendapatkan pupuk.
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Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sugeng selaku penjual pupuk, 
bahwa beliau mengatakan sistem jual beli secara paketan ini mereka 
terapkan karena mereka ingin menstabilkan pengeluaran pupuk yang 
mereka jual serta agar tanah para petani tetap dalam kondisi baik dan tetap 
subur dengan adanya pupuk organik tersebut. Kami juga tidak melayani 
untuk para pembeli yang hanya ingin membeli secara kiloan, karena jika 
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 dalam satu sak (karung) pupuk hanya diambil beberapa kilo maka akan 
mempengaruhi dari sisa pupuk yang sudah dibuka tersebut baik dari 
kualitasnya yang mana bisa menyebabkan pupuk beku bahkah bisa cair 
bila terkena udara yang mengakibatkan turunya harga bahkan tidak laku 
untuk kami jual lagi.
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Pak Sutar selaku petani mengatakan bahwa keterangan di atas 
dinilai kurang adil dan hanya memanfaatkan keadaan karena para pembeli 
mempunyai hak untuk menentukan pupuk mana yang ingin mereka beli, 
masyarakat hanya beranggapan bahwa penjuallah yang hanya 
memanfaatkan keadaan yang mana terbatasnya terhadap tingginya 
permintaan pupuk tersebut, dan pada akhirnya petani tetap mebelinya 
karena hanya dengan cara ini mereka mendapatkan pupuk.
103
  
Pak Sutres selaku petani mengatakan bahwa saya keberatan dengan 
sitem jual beli paketan ini, karena selain jual belinya yang memaksa, saya 
juga hanya mebutuhkan pupuk urea tidak dengan paketannya. Karena 
walaupun saya membelinya dengan paketan tetapi pupuk organik yang 
menjadi paketannyapun tidak saya pakai karna saya lebih suka jika tidak 
memamaki pupuk organik. Jadi walaupun saya membelinya tetapi pupuk 
oraganik tersebut saya jual kembali dengan harga yg sangat murah, supaya 
ada yang membelinya. Saya beranggapan pupuk organik tidak memberi 
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 terlalu banyak manfaat bagi tanaman, menurut saya hanya mengeluarkan 
tenaga lebih banyak saja untuk pemupukkan tesebut.
104
 
Pak Sukerno selaku petani mengatakan bahwa sebenarnya para 
petani bukanya tidak ingin membeli pupuk oragnik tersebut, tetapi karena 
mereka beranggapan pupuk tersebut kurang bermanfaat bagi tanaman 
mereka. Selain itu bagi masyarakat kelas menengah kebawah sistem 
paketan ini sangat memberatkan. Untuk membeli pupuk urea dan npk 
phonska saja makin tahun makin mahal belum lagi dengan sistem paketan 
ini maka kami sangat keberatan.
105
  
Bapak Maridi selaku petani mengatakan bahwa ada penjual yang 
memberinya pinjaman pupuk untuk modal awal petani tetapi tentu dengan 
harga yang berbeda dengan mereka yang membelinya secara tunai. Bagi 
kami yang bisa dibilang ekonomi menengah kebawah bahwa dengan 
adanya peminjaman pupuk ini tentu sangat membantu karna bisa dibayar 
setelah panen, tetapi kembali lagi kami sangat keberatan dengan sitem jual 
beli paketan tersebut karena tentu kita akan mengeluarkan uang lebih 
untuk paketannya.
106
 
Pak Jasmani selaku petani mengatakan bahwa dulu pernah beredar 
pupuk-pupuk palsu dipasaran, saat itu pupuk susah didapatkan. Yang saya 
takutkan sekarang dengan adanya jual beli paketan ini akan berdampak 
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 buruk pada waktu yang berkepanjangan, karna tentu kami para petani akan 
sulit mendapatkan pupuk dengan cara terpisah yang mana ini bisa 
dimanfaatkan oleh mereka-mereka yang memanfaatkan kondisi. Saya 
bicara seperti ini karena kemarin saya menjumpai pupuk yang tidak seperti 
biasannya, baik dari tekstur maupun kemasannya. Memang sekilas terlihat 
sama tetapi bagi kami para petani tentu mudah membedakan mana yang 
asli dan mana yang palsu.
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Pak Abu selaku petani mengatakan bahwa jual beli secara paketan 
ini dianggap sangat memberatkan para pembeli dan hanya menguntungkan 
bagi sebagian pihak yaitu penjual. Saya kurang merasakan manfaat dari 
pupuk organik, tetapi saya harus mebelinya karna mau tidak mau memang 
harus membeli. Jika boleh membeli secara terpisah tentu itu akan sangat 
membatu bagi masyarakat kecil seperti saya. Karna yang kita ketahui 
untuk satu sak pupuk organik dihargai 65 ribu, tentu itu bukan jumlah 
yang sedikit belum lagi kalau kita membutuhkan dua sampai tiga pupuk 
anorganik tentu kita juga akan mebelinya dengan pupuk organik sebagai 
paketannya, tentu kami sangat keberatan.
108
 
Pak Juri selaku petani mengatakan bahwa saya sangat merasa 
dirugikan dengan jual beli ini, karna saya sudah mencobanya menerapkan 
pada tanaman singkong dengan menggunakan campuran pupuk organik 
dan kemudian pada lahan yang sama tetapi tidak menggunakan campuran 
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 pupuk organik, tetapi hasil dari keduannya tidak terlihat adanya perbedaan 
yang signifikan, hanya saja yang menggunakan pupuk organi agak terlihat 
subur pada daunnya, tetapi begitu hasil panen ternyata sama saja dari hasil 
buah singkong tersebut. Petani lain pun juga pernah mananamnya seperti 
itu tetapi hasilnya sama.
109
  
Pak Suyoto selaku petani mengatakan bahawa beliau juga 
keberatan dengan jual beli dengan sistem paketan ini, karna saya 
mempunya lahan yang cukup luas dan tentu itu akan membutuhkan jumlah 
pupuk yang sangat banyak, belum lagi jika harus ditambah dengan pupuk 
organik. Untuk membelinya saja kami harus mengeluarkan uang lebih 
belum lagi untuk pemupukkannya, karna saya membayar buruh tani untuk 
mengurus lahan-lahan saya tentu dengan adanya pupuk paketan ini akan 
menambah ongkos dari pemupukan tersebut.
110
 
Tabel 7 
Data hasil wawancara pupuk per jenis tanaman perhektar 
No.  Jenis Tanaman Jenis Pupuk Kg/Ha 
1.  Padi  -Urea  
-SP 
-KCL 
39/Ha 
36/Ha 
34/Ha 
2.  Jagung  -Urea 
-NPK Phonska 
-Petroganik  
75/Ha 
150/Ha 
500/Ha 
3.  Sawit -Urea 
-KCL  
230/Ha 
40/Ha 
4.  Karet -Urea 
-Organik 
200/Ha 
25kg/Ha 
5.  Singkong  -Urea 
-TSP 
-KCL  
120-300/Ha 
30-75/Ha 
50-125/Ha 
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Di atas merupakan kebutuhan pupuk dari masing-masing tanaman. 
Betapa banyaknya jumlah pupuk yang harus petani keluarkan untuk 
masing-masing tanaman, belum ditambah lagi dengan adanya sistem jual 
beli paketan tentu dinilai sangat memberatkan para pembeli khususnya 
para petani kelas menengah kebawah. 
  
 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
 
Setelah mengumpulka data-data yang bersifat data lapangan yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan langsung dari kitab-kitab aslinya 
atau terjemahan, jurnal-jurnal, buku-buku dan sumber-sumber lain yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini, yaitu berjudul “Jual Beli Pupuk Paketan Dalam 
Perspektif Hukum Islam studi kasus pada di Toko Saprodi di Desa Uman Agung 
Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah”, maka sebagai 
langkah selanjutnya akan menganalisis data yang telah terkumpul untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian. Hasil analisa yaitu sebagai berikut : 
A. Praktik Jual Beli 
Praktik jual beli memiliki tata cara atau sistem yang berlaku, berdasarkan 
hukum-hukum dan norma-norma yang telah diterapkan, baik hukum Islam 
maupun hukum dalam suatu hubungan di masyarakat. Nafsu mendorong para 
pedagang untuk memanfaatkan suatu kondisi  tertentu, misalnya memaksa 
dengan cara tidak langsung kepada para konsumen agar membeli barang 
dagangannya dan jika hal itu dilakukan maka rusaklah perekonomian di 
masyarakat. 
Praktik jual beli yang terjadi di Desa Uman Agung merupakan transaksi 
jual beli dimana ada pembeli merasa dirugikan karena untuk membeli pupuk 
yang mereka butuhkan yaitu pupuk anorganik seperti urea dan phonska 
mereka diharuskan membeli pupuk yang tidak mereka butuhkan seperti pupuk 
organik sebagai paketannya. Hal ini dilakukan penjual karena mengingat 
 jumlah permintaan pupuk anorganik yang sangat tinggi dan terbatasnya pupuk 
tersebut serta minimnya peminat untuk pupuk organik, sehingga hal demikian 
yang dimanfaatkan oleh para pedagang. 
Sekilas akan dibahas tentang jual beli. Rukun jual beli adalah sesuatu yang 
harus ada untuk mewujudkan hukum jual beli, yaitu berupa adanya penjual 
dan pembeli itu sendiri, shighat dari kedua belah pihak, ada barang yang dibeli 
(ma’qud alaih) yang menjadi objek jual beli. 
Adapun mengenai adanya orang yang melakukan akad (aqidain) yaitu 
penjual dan pembeli pada praktik di Desa Uman Agung tidak ada masalah, 
karena pelaku akad yakni penjual dan pembeli ini tetap ada. Rukun yang harus 
terpenuhi lagi yaitu mengenai barang yang dijadikan objek jual beli. 
Pada dasarnya bersih atau sucinya barang dalam jual beli di Desa Uman 
Agung ini tidak ada masalah karena barang-barang yang diperjualbelikan 
adalah berupa pupuk sehingga tidak tergolong benda-benda najis atau benda-
benda yang diharamkan. Dengan demikian dari segi syarat terhadap barang 
yang diperjualbelikan haruslah bersih/suci telah terpenuhi dan tidak ada 
masalah. 
Kaitannya dengan syarat terhadap barang yang diperjualbelikan harus 
dapat dimanfaatkan, dalam hal ini bahwa pupuk yang diperjualbelikan di Desa 
Uman Agung dapat bermanfaat karena merupakan salah satu kebutuhan yang 
harus terpenuhi untuk memenuhi kebutuhan perekonomian masyarakat 
setempat. 
 Mengenai syarat yang harus terpenuhi lagi yaitu barang yang dijadikan 
objek jual beli adalah milik orang yang melakukan akad, dalam hal ini tidak 
ada masalah karena pupuk yang dijual benar-benar pupuk penjual tersebut. 
Hak terhadap sesuatu itu menunjukan kepemilikan. Dengan demikian 
mengenai kepemilikan tidak ada masalah, hal ini sudah diuraikan pada 
halaman 24. 
Kaitannya dengan syarat berkuasa menyerahkan barang, maksudnya 
keadaan barang harus dapat diserahterimakan, dalam hal ini tidak ada masalah 
karena dalam jual beli di Desa Uman Agung ini barangnya dapat diserahkan 
langsung kepada pembeli dan barang tersebut juga ada di tangan. Maka sah 
karena barang dapat diserahterimakan. 
Syarat objek jual beli harus terpenuhi selanjutnya adalah barang itu harus 
dapat diketahui, maksudnya adalah cukup dengan mengetahui nilai harganya. 
Akan tetapi, ada pula ulama yang mensyaratkan harus mengerti baik kualitas 
maupun kuantitasnya secara detail. 
Salah satu rukun akad jual beli adalah shighat akad. Shighat akad adalah 
bentuk ungkapan ijab dan qabul. Para ulama sepakat berlandasan untuk 
terwujudnya suatu akad adalah timbulnya sikap yang menunjukan kerelaan 
atau persetujuan kedua belah pihak untuk merealisasikan kewajiban di antara 
mereka. Dalam shighat akad disyariatkan harus timbul dari pihak-pihak yang 
melakukan akad menurut cara yang dianggap sah oleh syara‟. 
Cara tersebut adalah bahwa akad harus menggunakan lafadz yang 
menunjukan kerelaan dari masing-masing pihak untuk saling tukar-menukar 
 kepemilikan dalam harta, sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku. Di 
zaman modern, perwujudan ijab dan qabul tidak lagi diucapkan dengan bahasa 
yang baku, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar 
uang oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh 
penjual hanya dengan bahasa yang seperlunya. 
Pembahasan tetang jual beli sebenarnya sudah dijelaskan dalam fiqh Islam 
yaitu adanya jual beli yang disebut dengan bai al-mu’athah. Dalam kasus 
perwujudan ijab dan qabul melalui sikap ini (bai al-mu‟athah) terdapat 
perbedaan pendapat dikalangan ulama fiqh. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
jual beli seperti ini hukumnya boleh, apabila telah menjadi kebiasaan 
masyarakat, karena unsur terpenting dalam transaksi jual beli adalah suka 
sama suka, hal ini sesuai dengan kandungan surah An-Nisa‟ ayat 29. 
Kaitannya dengan jual beli pupuk paketan yang terjadi di Desa Uman 
Agung, para penjual kurang memahami tentang praktik jual beli yang benar 
dan sesuai dengan aturan hukum Islam. Mereka hanya beranggapan serta 
berkeyakinan bahwa baginya  semua pupuk yang laku terjual dengan untung 
dari penambahan pupuk atau biasa disebut dengan paketan. 
Jual beli pupuk paketan merupakan satu dari banyak fenomena yang 
terjadi terkait aktivitas jual beli. Paketan yang dimaksud adalah menambahkan 
jenis pupuk lain untuk dijual bersama dengan pupuk anorganik. Dalam 
permasalahan ini timbulah masalah yang mewajibkan penjual untuk tidak 
menjual pupuk secara paketan , sehingga pembeli tidak merasa terpaksa serta 
tidak dirugikan. 
 Para pelaku penjual pupuk secara paketan di Desa Uman Agung 
seharusnya lebih memahami ketentuan hukum Islam dan memberikan pilihan 
kepada pembeli untuk membeli pupuk secara paketan ataupun terpisah, bukan 
dengan mebuat  aturan sendiri dengan menjualnya secara paketan sehinnga 
harta yang mereka peroleh menjadi berkah dan semakin tumbuh. 
Rukun pada praktek jual beli pupuk paketan di Desa Uman Agung 
meliputi unsur orang yang berakad atau aqaid (penjual dan pembeli), shighat 
(ijab dan qabul), barang yang dibeli (ma’qud alaih) maupun adanya keridhaan 
diantara kedua belah pihak. Jual beli ini haram dilakukan karena pada rukun 
ijab dan qabul terdapat unsur pemaksaan (ikrah) yang mengurangi keridhaan 
serta dapat merugikan pihak pembeli. 
B. Perpektif Hukum Islam 
Jual beli pupuk secara paketan pada dasarnya tidak dibahas secara rinci 
dalam Islam. Tidak ada dalil Al-qur‟an dan hadist yang menyebutkan hukum 
dari penjualan pupuk secara paketan. Sebenarnya hukum setiap kegiatan 
mu’amalah adalah boleh kecuali ada dalil yang melarangnya, seuai dengan 
kaidah fiqih. Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur‟an yakni: 
 ْمُكْنِم ٍض َر َت ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَل َوَْمأ  وُلُكْأَت َلَ  وُنَمآ َنيِذَّل  اَهُّ َيأ َاي ۚ 
 َلََو ْمُكَسُف َْنأ  وُل ُتْق َت  ۚ  َّنِإ  َا  َناَك   ْمُكِب  َِحرًايم ۚ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisa‟ 
(4) : 29) 
  
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan sesuai ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum 
Islam). Jual beli termasuk perbuatan yang paling sering dilakukan oleh setiap 
orang, baik itu jual beli dalam skala kecil maupun besar. Tapi, tidak semua 
transaksi jual beli ini dilakukan secara benar. Terkadang terdapat penjual yang 
beritikad buruk sehingga menjual barang dengan ketentuan yang mereka buat 
sendiri yang berujung dengan pemaksaan demi mengejar keuntungan semata. 
Secara umum, paketan dapat diartikan sebagai suatu penambahan terhadap 
barang yang ingin kita beli sehingga pembeli terpaksa untuk membeli beserta 
tambahan dalam paketan tersebut yang mana jual beli ini berujung dengan 
paksaan. 
Menurut ketentuan dasar yang telah diakui umum setiap barang yang 
dijualbelikan itu adalah bebas dari tambahan atau paketan. Atas dasar inilah 
barang siapa yang membeli suatu barang hendaklah bebas dari tambahan. 
Penjual tidak diperkenankan menjual barang yang mempunyai penambahan 
atau paketan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam buku fatwa-fatwa jual beli, 
yang artinya: setiap persyaratan yang tidak terdapat di dalam Kitabullah 
maka persyaratan itu tidak berlaku meski jumlahnya serratus syarat. 
(Muttafaq „alaih). 
Mengenai penjualan barang secara paketan atau penambahan, sebaiknya 
penjual tidak memberlakukan sistem tersebut. Kalaupun penjual menerapkan 
sitem paketan ini maka pembelipun diberi pilihan lain untuk membelinya 
 secara terpisah, tidak hanya dengan sistem paketan ini, karena jika hanya 
menerapkan sistem paketan maka akan berujung dengan pemaksaan. 
Seharusnya pembeli memiliki hak untuk menentukan apa yang ingin mereka 
beli. Jadi, pupuk yang dijual secara paketan memang ada unsur paksaan yaitu 
dari sistem penjualannya yang tidak melayani kecuali dengan sistem paketan.  
Adapun dasar hukum firnan Allah: 
 َيِْلِهَاْا  ِنَع ْضِرْعَأَو  ِْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْل  ِذُخ 
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (Q.S. al-A‟raf (7) : 199). 
Berdasarkan ayat-ayat diatas dapat dipahami, bahwa sistem jual beli ini 
para pedagang seharusnya dalam menjual pupuk jangan terlalu berlebihan 
dalam upaya mendapatkan keuntungan yang lebih sehingga menimbulkan 
kemudharatan. Dalam jual beli sebaiknya antara penjual dan pembeli harus 
bertransaksi dengan baik. Dengan kaidah yaitu, sebagai berikut: 
 ِدُقاَعَّ ت  ِاب  اَم َز َتلإ ام  ُُت َْي َت َنَو ِنْيَدِقاَعت
ُ
ا    َِر ِدْقَعل   ِ ُل َْلْ  
Artinya: “Hukum asal transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak yang 
berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang dilakukan”. 
Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu, 
transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak. 
Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa 
atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa jadi pada waktu berakad sudah 
saling meridhai, tetapi salah satu pihak ada yang merasa terpaksa, artinya 
hilang keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal. Disini pembeli merasa 
 dirugikan karena secara tidak langsung dipaksa untuk membeli pupuk secara 
paketan. Di sini petani selaku pembeli telah melakukan berbagai cara agar 
sistem paketan tersebut tidak diterapkan. Mereka sudah berupaya 
bernegosiasi terhadap para penjual pupuk bahkan sempat menyampaikan 
keluhannya terhadap kepala kampung setempat, namun hasilnya tetap saja 
jual beli paketan ini tetap diterapkan. 
Dari penjelasan di atas bahwa penjual yang melakukan praktik jual beli 
pupuk secara paketan dengan alasan memperoleh keuntungan yang lebih 
maka tidak bisa dijadikan hukum dibolehkannya sistem jual beli. Maka perlu 
adanya solusi bagi masyarakat di Desa Uman Agung ini agar tetap bisa 
bertransaksi tetapi tidak melanggar hukum Islam. 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang berhasil dikumpulkan oleh 
peneliti dalam judul “Jual Beli Pupuk Paketan Dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus Pada Toko Saprodi di Desa Uman Agung 
Kec. Bandar Mataram Kab. Lampung Tengah)” maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam praktiknya, jual beli pupuk di Desa Uman Agung Kec. Bandar 
Mataram Kab. Lampung Tengah ini penjual hanya menjual pupuk 
dengan sistem paketan. Penjual tidak melayani jika ada petani yang 
ingin membelinya secara terpisah. Tentu jual beli yang seperti ini 
mengandung unsur paksaan. Karena secara tidak langsung pembeli 
tidak memiliki pilihan lain selain membelinya. 
2. Jual beli pupuk secara paketan menurut pandangan hukum Islam 
adalah tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Karena dalam jual 
beli pupuk secara paketan yang terjadi di Desa Uman Agung ini 
mengandung unsur paksaan dimana pembeli harus membeli pupuk 
yang tidak mereka butuhkan. Keterpaksaan pembeli dalam jual beli ini 
akan mengakibatkan adanya ketidakrelaan dalam bertransaksi. 
B. Saran 
1. Untuk para penjual pupuk agar dapat menjual pupuk dengan ketentuan 
yang berlaku yaitu dengan mengikuti prosedur dari para pemasok, 
 tidak membuat ketentuan sendiri dan tidak lagi memanfaatkan 
keterbatasan pupuk untuk kemudian dimanfaatkan. 
2. Untuk para petani selaku pembeli pupuk jika merasa mengalami 
kerugian yakni terpaksa serta tidak ridho terhadap pembelian pupuk 
maka jual beli tersebut tidak sah. Sebaiknya petani lebih tegas dalam 
menyikapi masalah ini agar jual beli yang sepeti ini tidak lagi 
diterapkan. 
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